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MOTTO 

 

Akan ada suatu masa dalam hidup seseorang merasakan satu persoalan,yang 

seakan-akan beban berat dipikul sampai merasa kesulitan dari ujung kepala 

sampai ujung kaki siapapun itu.kalau ada yang sedang merasakan itu yakinlah 

kata allah pada saat itu allah sedang mengangkat derajatnya dan meningkatkan 

kualitas hidupnya untuk mencapai sesuatu istimewa yang belum pernah diraih. 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang,melainkan sesuai dengan       

kemampuannya” 

 
(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

Kuncinya,Libatkan Allah dalam setiap persoalan apapun. 
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ABSTRAK 

Khoirani, (2024) :  Pengaruh Ice Breaking Terhadap Konsentrasi Belajar 

lmu Pengetahuan Sosial Siswa Smp Negeri 1 Bangko 

Bagan siapi-Api 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh ice breaking 

terhadap konsentrasi belajar IPS siswa di SMP Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya konsentrasi belajar siswa  dalam 

mencari dan memecahkan masalah soal-soal yang diberikan guru dan juga siswa 

cepat bosan pada tugas-tugas rutin yang diberikan guru. Jenis penelitian yang 

digunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperiment dan desain 

yang digunakan yaitu non-equivalent control-group. Populasi yang digunakan 

pada penelitian adalah kelas VIII dengan jumlah 314 siswa, sedangkan sampel 

penelitian yang digunakan adalah siswa kelas VIII.6 berjumlah 30 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII.10 berjumlah 30 sebagai kelas control. 

Teknikpengumpulan data berupa lembar angket, lembar observasi dan 

dokumentasi. Sebelum dilakukan penelitian diadakan uji validitas dan realibitas 

lembar angket konsentrasi belajar siswa yang disebarkan di kelas VIII.5. analisis 

data uji hipotesis penelitian dibantu aplikasi spss versi 55 dan mengujinya 

menggunakan uji independent samplet t test dengan hasil rata-rata posttest kelas 

eksperimen 67.70 sedangkan rata-rata posttest kelas control 64.10 hal ini dapat 

diketahui dari thitung (3.141) > ttabel (1.671). Dari hasil perhitungan effect size 

sebesar 0,40 dengan demikian pengaruh penggunaan ice breaking terhadap 

konsentrasi belajar siswa memiliki pengaruh  dengan kategori modest effect (efek 

sederhana). 

 

Kata Kunci: Ice Breaking, Konsentrasi belajar, Pelajaran IPS 
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ABSTRACT 

 

Khoirani (2024): The Effect of Ice Breaking toward Student Social Science 

Learning Concentration at State Junior High School 1 

Bangko Bagansiapi-Api 

 

This research aimed at analyzing the effect of Ice Breaking toward student Social 

Science learning concentration at State Junior High School 1 Bangko Bagansiapi-

Api.  This research was instigated with the low of student learning concentration 

in finding and solving problems given by teachers and students getting bored 

quickly with routine tasks given by teachers.  It was quantitative research with 

quasi-experiment approach and non-equivalent control group design.  314 the 

eighth-grade students were the population of this research.  The samples were 30 

the eighth-grade students of class 6 as the experimental group and 30 students of 

class 10 as the control group.  Questionnaire sheet, observation sheet, and 

documentation were the techniques of collecting data.  Validity and reliability 

tests of student learning concentration questionnaire sheet distributed to the 

eighth-grade students of class 5 were conducted before conducting this research.  

Analyzing the data of research hypothesis test was assisted with SPSS 55 

application, and independent sample t-test was used to test.  The experimental 

group posttest mean score was 67.70, and the control group posttest mean score 

was 64.10.  It could be identified from tobserved (3.141) that was higher than ttable 

(1.671).  Based on the calculation results, the effect size was 0.40.  Therefore, 

there was an effect of using Ice Breaking toward student learning concentration 

with modest effect category. 

 

Keywords: Ice Breaking, Learning Concentration, Social Science Learning 
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 ملخّص
لدى  كسر الجليد على التركيز في تعلم العلوم الاجتماعية  (: تأثير٠٢٠٢خيران، )

 ببانجكو باجانسيابيابي ١تلاميذ المدرسة المتوسطة الحكومية 
 

كسر الجليد على التركيز في تعلم العلوم   تأثيرتحليل مدى يهدف إلى هذا البحث 
 وخلفية. ببانجكو باجانسيابيابي ١لدى تلاميذ المدرسة المتوسطة الحكومية  الاجتماعية

انخفاض تركيز التلاميذ في التعلم في إيجاد وحل المشكلات التي يقدمها  يهذا البحث ه
نوع و المعلم وأيضا شعور التلاميذ بالملل السريع من المهام الروتينية التي يقدمها المعلم. 

والتصميم المستخدم هو مجموعة  ،البحث المستخدم هو بحث كمي ذو منهج شبه تجريبي
، شخصا 4١3 مالصف الثامن ومجموعه تلاميذحث مجتمع البو ضابطة غير متكافئة. 

 ،فصل تجريبيك شخصا 43 وعددهم" 6" الصف الثامن تلاميذأما عينة البحث فو 
 مستخدمة . وتقنياتيكفصل ضبط  شخصا 43 وعددهم "١3" الثامن تلاميذ الصفو 
ر . قبل إجراء البحث، تم إجراء اختباتوثيقاستبيان وأوراق المراقبة و  هي مع البياناتلج

تركيز تعلم التلاميذ والتي تم توزيعها في الصف لستبيان الاالصدق والواقع على أوراق 
الإصدار  تم دعم تحليل البيانات لاختبار فرضيات البحث من خلال تطبيقو . "٥" الثامن

 التائيختبار الاباستخدام  ااختبارهتم و لبرنامج الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية،  ٥٥
 بينما 67.73 التجريبي للفصل البعدي الاختبار نتيجةتقلة حيث بلغ متوسط للعينة المس

، يمكن معرفة ذلك من أن 63.١3 الضبطي للفصل البعدي الاختبار متوسط كان
 التأثير حجم حساب نتائج ومن(. ١.67١) الجدولية t< ( 4.١3١)المحسوبية  tنتيجة 
 تأثير بسيط(.في فئة تعلم الفي  التلاميذ كسر الجليد على تركيز  تأثير فإن ،3.33

 

 العلوم الاجتماعية ،تعلمالالتركيز في  ،كسر الجليد: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tingkat konsentrasi yang optimal merupakan faktor penting dalam 

memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif bagi siswa. Dalam konteks 

pendidikan, konsentrasi mencerminkan kemampuan seseorang untuk 

memusatkan perhatian serta menyerap informasi secara mendalam dan 

terfokus. Namun, tantangan dalam mempertahankan tingkat konsentrasi yang 

baik seringkali dihadapi oleh siswa, terutama saat menghadapi mata pelajaran 

yang dianggap sulit, seperti Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Kendati 

demikian, penting bagi siswa untuk memahami bahwa konsentrasi adalah 

sebuah kemampuan yang dapat dilatih dan ditingkatkan melalui latihan yang 

konsisten.  Menurut penelitian dalam Jurnal Penelitian dan 

Pengembangan Pendidikan, latihan konsentrasi merupakan hal yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
1
 

Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa siswa yang secara teratur 

melatih konsentrasi cenderung memiliki kemampuan pemahaman dan retensi 

yang lebih baik terhadap materi pelajaran dibandingkan dengan siswa yang 

kurang memperhatikan aspek konsentrasi. Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran yang memperhatikan peningkatan konsentrasi siswa dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pencapaian akademik mereka.
2
 

                                                      
1
 Nurlaela, Pengembangan Kemampuan Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2020), hlm. 

4-5. 
2
 Lukas Dairo Bili dan Martina Dewi Lengo, “Efektivitas Senam Otak Dalam 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan 
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Pembelajaran adalah suatu proses yang melibatkan interaksi antara guru 

dan siswa, yang tidak hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi juga mencakup 

seluruh aspek kehidupan. Dalam konteks ini, belajar tidak sekadar menjadi 

tanggung jawab guru untuk menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi 

kewajiban siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini 

mengharuskan mereka untuk lebih aktif dalam mencari dan menemukan 

konsep- konsep baru berdasarkan pengalaman hidup mereka sendiri.
3
  

Pentingnya pengalaman dalam pembelajaran tidak dapat disangkal. 

Pengalaman yang baik dan bermakna akan membentuk landasan yang kuat 

bagi perkembangan siswa. Sebaliknya, pengalaman yang kurang 

menyenangkan juga dapat memberikan pelajaran yang berharga, meskipun 

mungkin dalam bentuk yang lebih sulit. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, merangsang, 

dan menantang siswa mereka.
4
  

Dalam konteks pembelajaran yang efektif, tidak hanya aspek kognitif 

yang ditekankan, tetapi juga aspek emosional, sosial, dan bahkan spiritual. 

Siswa belajar dari segala hal yang mereka lihat, dengar, dan rasakan. Oleh 

karena itu sebagai pendidik, penting untuk menyediakan berbagai pengalaman 

belajar yang beragam dan relevan dengan kehidupan nyata siswa.
5
 Dengan 

demikian, pembelajaran bukanlah hanya tentang transfer pengetahuan dari 

guru ke siswa, tetapi lebih merupakan proses dinamis di mana kedua belah 

                                                                                                                                                 
PendidikanVol.2, No. 2, 2019, hlm. 69. 

3
 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (PT 

Rajagrafindo Persada, 2017), hlm. 123. 
4
 Ibid., hlm. 124. 

5
 Woolfolk, A, Psikologi Pendidikan, (PT Prenada Media Group, 2014), hlm. 9. 
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pihak terlibat secara aktif dalam mengeksplorasi, menyelidiki, dan 

mengembangkan pemahaman baru. Dengan pendekatan yang tepat, 

pembelajaran dapat menjadi pengalaman yang menginspirasi, memotivasi, dan 

membantu siswa untuk mencapai potensi mereka yang penuh.
6
 

Dalam konteks pengajaran IPS, guru juga dapat memanfaatkan teknik- 

teknik untuk memperkenalkan topik baru dan membangun minat siswa 

terhadap materi pelajaran tersebut. Sebagai contoh, dengan mengorganisir 

diskusi kelompok kecil tentang isu-isu sosial aktual atau menyajikan permainan 

berbasis kasus yang relevan dengan materi pembelajaran, guru dapat 

membantu siswa untuk lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar-

mengajar. 

Salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan konsentrasi siswa 

adalah dengan menggunakan teknik ice breaking dalam proses pembelajaran. 

Teknik ini bertujuan untuk meredakan kecanggungan awal dan membuka 

komunikasi di antara siswa sebelum memulai pembelajaran secara formal. 

Sebagaimana dijelaskan dalam buku Pengembangan Kemampuan Mengajar, 

ice breaking memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang positif dan mendukung interaksi sosial di antara siswa. Dengan 

menciptakan suasana yang santai dan nyaman, siswa cenderung lebih mudah 

memusatkan perhatian dan fokus pada materi pelajaran yang diajarkan.
7
 

 

                                                      
6
 Ibid., hlm. 11-12. 

7
 Feby Puspitasari & Ismail Marzuki, “Implementasi Penerapan Ice Breaking Untuk 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas III UPT SDN 52 Gresik”, Community 

Development Journal, Vol. 4 No.2, 2023, hlm. 5476. 
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Namun, implementasi teknik ice breaking dalam pembelajaran juga 

memerlukan pemilihan kegiatan yang tepat sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa.
8
 Guru perlu mempertimbangkan minat dan kemampuan 

siswa dalam memilih kegiatan ice breaking yang relevan dan menarik 

perhatian. Sebagai contoh, sebuah penelitian dalam jurnal "Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar" menemukan bahwa kegiatan ice breaking yang melibatkan 

permainan interaktif dapat secara signifikan meningkatkan konsentrasi siswa 

dan memperbaikipartisipasi mereka dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

perlu memilih variasi kegiatan ice breaking yang sesuai dengan konteks 

pembelajaran dantujuan yang ingin dicapai.
9
 

Pada tingkat yang lebih dalam, teknik ice breaking juga dapat 

membantu memperkuat hubungan antara guru dan siswa. Ketika siswa merasa 

lebih akrab dan nyaman dengan guru serta teman-teman sekelasnya, mereka 

cenderung lebih terbuka untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal 

ini dapat berkontribusi pada peningkatan konsentrasi siswa karena mereka 

merasa lebih termotivasi dan terlibat secara aktif dalam aktivitas 

pembelajaran.
10

 

Dengan demikian, penggunaan teknik ice breaking dalam 

pembelajaran bukan hanya bertujuan untuk meredakan kecanggungan awal, 

tetapi juga untuk meningkatkan konsentrasi siswa, memperbaiki interaksi 
                                                      

8
 Suci Nurmatin & Kharisma Nursafitri, “Implementasi Ice Breaking Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI Miftahul Huda Babakan Tengah”, Jurnal 

PGMI, Vol. 02 No. 02, 2023), hlm. 119. 
9
 Prima Rias Wana, “Pengaruh Ice Breaking terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah 

Dasar”, Jurnal Jendela Pendidikan, Vol. 4 No. 01, 2024, hlm. 111. 
10

 Efi Ika Febriandari dkk, “Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Menerapkan Ice Breaking 

Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Riset dan 

Konseptual,Vol. 3 No. 4, 2018, hlm. 485. 
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sosial, dan membangun minat terhadap materi pelajaran. Dengan pendekatan 

yang tepat dan konsisten, teknik ini dapat menjadi salah satu strategi efektif 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan mendukung 

kesuksesan akademik siswa.
11

  

Mengacu pada permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai pengaruh ice breaking terhadap konsentrasi belajar IPS 

belajar ips siswa SMP Negeri 1 Bangko dan mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari icebreaking terhadap konsentrasi belajar IPS siswa. Maka judul 

penelitian yang akan dilakukan adalah ”Pengaruh Ice Breaking Terhadap 

Konsentrasi Belajar IPS Siswa SMP Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menjelaskan pengertian judul proposal, peneliti memberikan 

penjelasan beberapa istilah dalam penulisan proposal ini. Istilah-istilah yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Ice breaking, merupakan kegiatan yang dilakukan pada awal  sebuah 

pertemuanatau acara untuk memecahkan kebekuan atau kekakuan di antara 

peserta dan membantu membangun hubungan yang lebih dekat dan akrab 

antara mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang 

santai dan positif agar peserta lebih mudah berinteraksi dan berpartisipasi 

dalam acara yang diadakan. Ice breaking adalah sebuah teknik atau 

kegiatan yang dilakukan pada awal pembelajaran untuk memecah suasana 

yang canggung dan membantu siswa merasa lebih nyaman dalam suasana 

                                                      
11

 Efi Ika, Op.Cit., hlm. 57. 
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belajar.
12

 Dalam tulisan ini, ice breaking yang dimaksud adalah teknik yang 

diujikan kepada siswa SMP Wahidin Bagansiapiapi dalam meningkatkan 

konsentrasi pada mata pelajaran IPS. 

2. Konsentrasi belajar merujuk pada kapasitas seseorang untuk memusatkan 

pikiran dengan ketekunan yang berlangsung dalam jangka waktu yang 

lama terhadap suatu objek atau aktivitas tertentu. Hal ini memegang peran 

yang sangat signifikan dalam konteks proses belajar-mengajar, di mana 

konsentrasi yang baik memungkinkan seseorang untuk terlibat secara 

mendalam dalam materi pembelajaran dan mencapai hasil yang optimal.
13

 

Konsentrasi belajar yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah konsentrasi 

belajar siswa Sekolah Menengah Pertama Swasta (SMPS) Wahidin yang 

ada di kota Bagansiapiapi. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Pengaruh ice breaking ilmu pengetahuan sosial siswa SMP N 1 

Bangko Bagansiapiapi; 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap konsentrasi belajar IPS 

SMP N 1 Bangko Bagansiapiapi; 

c. Kurangnya kemampuan siswa untuk menganalisis secara mendalam 

                                                      
12

 Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan pengukurannya, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), 

hlm. 82. 
13

 Irwansyah, R, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 

2021), hlm. 37. 
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terhadap pengetahuan yang dimiliki; 

d. Kurangnya kemampuan siswa untuk menerima dan fokus pada materi 

pelajaran IPS; 

e. Kurangnya kemampuan responsif terhadap materi yang diajarkan; 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah ”Pengaruh Ice Breaking Terhadap Konsentrasi 

Belajar IPS Siswa di SMP Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Seberapa Pengaruh Ice 

Breaking Terhadap Konsentrasi Belajar IPS Siswa di SMP Negeri 1 

Bangko Bagansiapiapi? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Pengaruh Ice Breaking Terhadap Konsentrasi Belajar 

IPS Siswa di SMP Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi. 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat 

yaitu: 

1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum 

siswa yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat 

dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa. 

2) Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu Pendidikan, yaitu 

membuat inovasi penggunaan metode eksperimen dalam 

peningkatan kemampuan motivasi belajar IPS siswa. 

3) Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yangberhubungan dengan peningkatan kemampuan motivasi 

belajar IPS siswa smp serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1) Bagi penulis Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung 

tentang cara meningkatkan kemampuan motivasi belajar siswa 

melalui metode eksperimen. 

2) Bagi pendidik dan calon pendidik dapat menambah pengetahuan 

dan sumbangan pemikiran tentang cara mengembangkan 

kemampuan motivasi belajar siswa khususnya melalui metode 

eksperimen. 

3) Bagi siswa sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara 
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aktif, kreatif dan menyenangkan melalui metode eksperimen. Dan 

siswa dapat tertarik mempelajari IPS sehingga perkembangan 

kemampuan IPS siswa dapat meningkat. 

4) Bagi sekolah Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun 

program pembelajaran serta menentukan metode dan media 

pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan kemampuan IPS          

siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Ice Breaking 

a. Pengertian Ice Breaking 

Dalam suasana pertemuan atau acara, kebekuan dan ketegangan 

bisa terasabegitu kentara di antara peserta. Untuk mengatasi hal ini, ada 

sebuah kegiatan yang dikenal sebagai "ice breaking". Konsepnya 

sederhana: memecahkan keheningan dengan sedikit keceriaan dan 

interaksi antara peserta.
14

 Dalam jurnal Paedagogi: Jurnal Kajian Ilmu 

Pendidikan, Sabela Amelia menjelaskan bahwa ice breaking adalah 

salah satu cara untuk mengubah suasana dari yang awalnya kaku dan 

membosankan menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Tujuannya 

bukan hanya untuk membuat suasana lebih rileks, tetapi juga untuk 

membangun hubungan yang lebih dekat antara peserta, sehingga 

memungkinkan proses belajarmenjadi lebih lancar dan efektif. Dengan 

mengalihkan perhatian dari kebosanan dan kekakuan, ice breaking 

memiliki dampak yang signifikan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih positif dan produktif.
15

 Selanjunya menyadur buku 

dimyati dan mudjiono dalam bukunya, yang mengartikan bahwa ice 

breaking adalah sebuah kegiatan yang dimaksudkan untuk 

                                                      
14

 Sunarto, icebreaker dalam pembelajaran aktif, (Surakarta:  Cakrawala media, 

2012), hlm.3 
15

 Sabelia Amelia, “Hubungan Pemggunaan Ice Breaking terhadap Pengelolaan Kelas 

dalam Pembelajaran Tematik, Jurnal Ilmu Pendidikan”, Vol. 9, No. 1, 2023, hlm. 31. 
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membangun motivasi dan suasana belajar yang sangat dinamis, penuh 

semangat dan antusiasme yang berfungsi untuk memecah kebekuan 

dan untuk membangkitkan motivasi belajar sehingga terciptanya suatu 

kondisi pembelajaran yang menyenangkan.
16

 

Pada dasarnya, ice breaking merupakan suatu upaya untuk 

menciptakan suasana yang santai dan positif di awal sebuah acara atau 

pembelajaran. Tujuannya adalah agar peserta atau siswa dapat lebih 

mudah terlibat dan aktif dalam kegiatan yang diadakan. ice breaking 

bukan hanya sekadar teknik atau kegiatan biasa, melainkan juga sebuah 

metode yang digunakan untuk meredakan ketegangan dan membantu 

peserta atau siswa merasa lebih nyaman dalam situasi belajar. Lebih dari 

itu, tujuan utamanya adalah untuk mempererat hubungan sosial antara 

peserta atau siswa dengan guru serta antara satu sama lain. Dengan 

menerapkan ice breaking, diharapkan lingkungan pembelajaran dapat 

menjadi lebih dinamis dan menarik bagi peserta atau siswa, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan tingkat konsentrasi dan hasil belajar 

mereka secara keseluruhan.
17

 

Metode ice breaking dapat diaplikasikan pada berbagai jenis 

pembelajaran, baik pada mata pelajaran yang formal maupun 

informal. Teknik ini juga dapat diterapkan pada berbagai tingkat 

pendidikan, mulai dari tingkat SD, SMP, SMA, hingga perguruan 

                                                      
16

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

hlm. 72-73 
17

 Komala, “Upaya Meningkatkan Konsentrasi Siswa Melalui Permainan Edukatif 

“,Jurnal Psikologi Anak, Vol. 9, No.1, 2015 hlm. 4. 
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tinggi. Penggunaan teknik ice breaking dapat membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan.
18

 

b. Langkah-Langkah Ice Breaking 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan ice breaking, 

akan dijelaskan melalui tabel berikut:
19

 

Tabel II. 1 

Langkah-langkah Ice Breaking 

No Kegiatan Ice 

Breaking 

Penjelasan 

 
1. 

 

Perkenalan diri 

Guru dan siswa memperkenalkan diri satusama lain 

untuk menciptakan hubungan sosial yang lebih baik 

 
2. 

 

Bermain peran 

Siswa diminta untuk berperan sebagai karakter atau 

tokoh tertentu dalam sebuahsituasi yang telah 

ditentukan 

 
 

3. 

 
 

Aktivitas fisik 

Siswa melakukan aktivitas fisik yang melibatkan 

seluruh anggota kelas, seperti permainan bola, 

jalan-jalan, atau olahraga lainnya. 

 
 

4. 

 
 

Diskusi ringan 

Guru memberikan topik diskusi yang ringan dan 

menyenangkan, seperti hobi atau minat, untuk 

meningkatkan interaksi 

antara siswa. 

 
 

5. 

 
 

Kegiatan kreatif 

Siswa diminta untuk membuat karya-karyakreatif, 

seperti lukisan, tulisan, atau video, untuk 

memperkenalkan diri mereka dan 

memecah suasana yang canggung 

 

Adapun langkah-langkah ice breaking yang akan di terapkan 

yaitu:
20

 

1) Siswa diajak membentuk lingkaran besar (dikondisikan sesuai 

                                                      
18

 Ibid.,hlm. 5. 
19

 Sunarto, Ice breaker dalam Pembelajaran Aktif, (Surakata: Cakrawala Media, 

2012), hlm. 107. 
20

 Titi Pujiarti,2022.” Penggunaan Teknik Ice Breaking  Terhadap Hasil Belajar 

Matematika  siswa sekolah dasar. Jurnal Penelitian dan PKM  Bidang Ilmu 

Pendidikan.Vol.3.No.1.hlm.32 
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keadaan kelas). 

2) Guru menjelaskan tujuan permainan yaitu untuk membangun 

imajinasi, melatih keberanian berkomunikasi, dan melatih 

kreativitas berfikir. 

3) Guru memberikan kesemptan untuk menentukan tema yang akan 

dibuat cerita secara bersama-sama. 

4) Guru menyiapkan catatan untuk mencatat cerita siswa. 

5) Siswa pertama dipersilahkan bercerita satu kalimat yang sesuai 

dengan tema yang sedang dibahas kegiatan bercerita di teruskan 

oleh siswa yang lain disebelah kanannya. 

6) Guru mengatur agar cerita jangan sampai selesai sebelum siswa 

terakhir memberikan ceritanya. 

7) Cerita berakhir jika semua siswa sudah bercerita minimal dalam 

satu kalimat untuk masing-masing siswa. 

c. Jenis-Jenis Ice Breaking 

Sebenarnya ada berbagai ma cam jenis ice breaking untuk 

untuk menigkatkan konsentrasi pada siswa, tulisan ini akan membagi 

jenis-jenis ice breaking menjadi beberapa tipe, yaitu:
21

 

1) Ice Breaking Fisik 

a) Permainan Simon Says: Melatih ketaatan dan fokus siswa 

(Siswa- siswa akan mengikuti instruksi yang diberikan oleh 

pemimpin permainan. Permainan ini dapat membantu melatih 

                                                      
21

 Nur Asrima dkk. “Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Melalui Ice Breaking Anak 

Usia Dini 5-6 Tahun Di Raudatul Athfal Ar-Rahmah”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol 4, No 2, 2023, 

hlm. 187. 
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ketaatan dan fokus siswa). 

b) Tepuk Sambil Berhitung: Melatih konsentrasi dan kemampuan 

berhitung (Siswa-siswa akan bertepuk tangan sambil 

menyebutkan angka. Permainan ini dapat membantu melatih 

konsentrasi dan kemampuan berhitung siswa). 

c) Lomba Estafet: Melatih kerjasama dan kekompakan (Siswa-

siswa akan dibagi menjadi beberapa tim dan mereka harus 

menyelesaikan tugas secara bergantian. Permainan ini dapat 

membantu melatih kerjasama dan kekompakan siswa). 

d) Gerak dan Lagu: Melatih motorik kasar dan halus, serta daya 

ingat (Siswa-siswa akan mengikuti gerakan dan menyanyikan 

lagu bersama- sama. Permainan ini dapat membantu melatih 

motorik kasar dan halus, serta daya ingat siswa). 

2) Ice Breaking Verbal 

a) Teka-teki silang: Melatih kosakata dan kemampuan berpikir 

logis (Siswa- siswa akan dibagi menjadi dua kelompok dan 

mereka harus menebak kata yang diberikan oleh kelompok lain. 

Permainan ini dapat membantu melatih kosakata dan 

kemampuan berpikir logis siswa). 

b) Siapa Saya? Melatih kemampuan observasi dan daya ingat 

(Seorang siswa akan diperban matanya dan siswa-siswa lain akan 

memberikan petunjuk tentang siapa dia. Permainan ini dapat 

membantu melatih kemampuan observasi dan daya ingat 
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siswa). 

c) Cerita Berantai: Melatih imajinasi dan kemampuan 

berbicara di depan umum (Siswa-siswa akan bergantian 

menceritakan sebuah cerita. Permainan ini dapat membantu 

melatih imajinasi dan kemampuan berbicara di depan umum). 

d) Permainan Tebak Mimik Wajah: Melatih kemampuan 

mengekspresikan diri dan memahami emosi orang lain (Siswa-

siswa akan menunjukkan ekspresi wajah dan siswa-siswa lain 

harus menebak emosi apa yang diekspresikan. Permainan ini 

dapat membantu melatih kemampuan mengekspresikan diri dan 

memahami emosi orang lain).
22

 

3) Ice Breaking Kreatif 

a) Mewarnai: Melatih kreativitas dan motorik halus (Siswa-siswa 

akan mewarnai gambar dengan bebas. Permainan ini dapat 

membantu melatih kreativitas dan motorik halus siswa). 

b) Membuat Origami: Melatih konsentrasi dan kemampuan 

mengikuti instruksi (Siswa-siswa akan mengikuti instruksi 

untuk membuat origami. Permainan ini dapat membantu 

melatih konsentrasi dan kemampuan mengikuti instruksi 

siswa). 

c) Bermain Peran: Melatih imajinasi dan kemampuan 

berkomunikasi (Siswa-siswa akan memerankan sebuah cerita. 

                                                      
22

 Sunarto, Op.Cit., hlm. 120. 



16  

 

Permainan ini dapat membantu melatih imajinasi dan 

kemampuan berkomunikasi siswa). 

d) Membuat Poster: Melatih kerjasama dan kreativitas (Siswa-

siswa akan bekerja sama untuk membuat poster. Permainan ini 

dapat membantumelatih kerjasama dan kreativitas siswa).
23

 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis ice breaking 

berupa permainan teka-teki silang sebagai metode untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Kegiatan ice breaking ini 

dipilih karena banyak digemari oleh peserta didik dan mudah terkait 

dengan materi pembelajaran. Berikut adalah teknik penerapan 

kegiatan ice breaking yang   dipilih:  

a) Perencanaan Terencana: Ice breaking direncanakan sebelum 

pembelajaran dimulai. Guru menyiapkan media permainan dan 

pertanyaan sebelum kelas dimulai. Kegiatan pendahuluan 

pembelajaran melibatkan salam, berdoa, memeriksa kesiapan 

siswa, absensi, memberikan motivasi, menyampaikan tujuan 

dan indikator pembelajaran, serta memberikan pengantar 

materi pelajaran. 

b) Pelaksanaan Ice Breaking: Setelah pengantar, guru mengajak 

peserta didik untuk bermain teka-teki silang. Guru 

membacakan pertanyaan dan mempersilakan siswa yang tahu 

jawabannya untuk mengangkat tangan sebelum mengisi 
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jawaban pada media permainan yang sudah ditempel di depan 

kelas. Peserta didik yang menjawab dengan benar mendapatkan 

poin dan reward. 

d. Teknik Penerapan Ice Breaking dalam Pembelajaran 

Dalam penerapannya, terdapat dua pendekatan utama, yaitu 

teknik spontan dan teknik direncsiswaan: 

1) Pertama, teknik spontan dalam situasi pembelajaran mengacu pada 

penggunaan ice breaking secara langsung dan tanpa perencanaan 

sebelumnya. Situasi pembelajaran mungkin memerlukan 

penyegaran atau penyemangat bagi peserta, sehingga ice breaking 

digunakan untuk mengubah suasana menjadi lebih aktif dan 

menyenangkan. Pendekatan ini berguna dalam menanggapi 

kebutuhan yang muncul secara spontan di tengah pembelajaran, 

seperti ketika peserta mulai merasa bosan atau kehilangan fokus. 

Dengan menggunakan ice breaking secara spontan, fasilitator dapat 

menghidupkan kembali minat peserta dan memperkuat koneksi 

antara mereka.
24

 

2) Kedua, teknik direncsiswaan dalam situasi pembelajaran melibatkan 

integrasi ice breaking ke dalam rencana pembelajaran secara 

terencana. Ini melibatkan pemikiran dan perencanaan sebelumnya 

mengenai jenis ice breaking yang akan digunakan, kapan akan 

diterapkan, dan bagaimana cara mengintegrasikannya ke dalam 
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materi pembelajaran. Ice breaking yang direncanakan secara 

cermat dapat menjadi bagian yang tak terpisahkan dari struktur 

pembelajaran, membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Dengan merencanakan ice breaking, 

fasilitator dapat memastikan bahwa aktivitas tersebut tidak hanya 

menyenangkan, tetapi juga relevan dengan topik pembelajaran dan 

dapat meningkatkan partisipasi serta pemahaman peserta.
25

 

Dalam kedua pendekatan tersebut, tujuan utama dari 

penggunaan ice breaking tetap sama, yaitu untuk menciptakan iklim 

yang kondusif bagi pembelajaran yang efektif. Dengan mengurangi 

kecanggungan awal, membangun hubungan antara peserta, dan 

meningkatkan keterlibatan mereka, ice breaking membantu 

menciptakan fondasi yang kuat untuk pembelajaran yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, baik teknik spontan maupun 

direncsiswaan dalam penerapan ice breaking memiliki peran yang 

penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang berhasil.
26

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Ice Breaking 

Ice breaking merupakan suatu metode atau teknik yang 

umumnya digunakan dalam konteks pembelajaran atau acara sosial 

untuk membuka komunikasi dan menciptakan suasana yang lebih 

santai di antara peserta. Dalam konteks pembelajaran, terdapat 

sejumlah kelebihan dan kekurangan yang dapat di identifikasi dari 
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penerapan Ice Breaking.
27

 

Tabel II. 2 

 Kelabihan dan Kekurangan Ice Breaking  
No Kelebihan Ice Breaking Kekurangan Ice Breaking 

1. Membawa dampak menyenangkan dalam 

pembelajaran. 

Penerapan harus disesuaikan 

dengan kondisi dan tempat masing- 

masing. 

2. Dapat diaplikasikan secara spontan 

atau terencana dalam pembelajaran. 
 

3. Membuat kondusif kelas menjadi 

lebih solid dan menyatu. 
 

 

Dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan ice 

breaking, pengajar atau fasilitator dapat mengambil langkah-langkah 

yang tepat untuk memastikan bahwa metode ini digunakan secara 

efektif dalam mendukung tujuan pembelajaran dan menciptakan 

pengalaman yang positif bagi peserta. Dengan demikian, ice breaking 

tetap menjadi salah satu alat yang berharga dalam mendukung proses 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.
28

 

2. Kosentrasi Belajar 

a. Pengertian Kosentasi Belajar 

Berdasarkan penjelasan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

konsentrasi dapat diartikan sebagai suatu proses yang melibatkan 

pemusatan perhatian atau pikiran seseorang pada suatu objek atau 

hal tertentu, sehingga memungkinkan individu untuk fokus sepenuhnya 

                                                      
27
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pada aktivitas atau informasi yang sedang dihadapi.
29

 Lebih lanjut, 

konsep konsentrasi juga telah dijabarkan oleh Hakim yang dikutip 

dalam Linasari, di mana ia menggambarkan konsentrasi sebagai suatu 

proses psikologis yang melibatkan pemusatan pikiran pada objek atau 

aktivitas tertentu, yang memungkinkan individu untuk mengabaikan 

distraksi atau stimulus lain yang tidak relevan.
30

 Kemudian, penjelasan 

oleh Supriyono yang disebutkan dalam karya Setiani menyebutkan 

bahwa konsentrasi tidak hanya melibatkan pemusatan perhatian pikiran 

pada suatu hal, tetapi juga melibatkan kemampuan individu untuk 

mengesampingkan segala hal yang tidak berhubungan dengan objek 

atau aktivitas yang menjadi fokusnya.
31

 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 

melalui interaksi dengan lingkungan. Menurut Ngalim Purwanto 

belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana 

perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, tetapi 

ada kemungkinan kepada tingakah laku yang lebih buruk.
32

 Sedangkan 

menurut Slameto dalam bukunya Belajar dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya, Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

                                                      
29
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.
33

  

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa konsentrasi bukan 

sekadar kemampuan untuk memusatkan perhatian, tetapi juga 

melibatkan kemampuan untuk menyaring informasi dan stimulus yang 

diterima, sehingga hanya yang relevan dengan tujuan atau aktivitas 

yang sedang dilakukan yang diperhatikan. Selain itu, konsentrasi juga 

melibatkan proses penyesuaian prioritas pikiran dan penggunaan 

energi mental untuk mengoptimalkan kinerja kognitif. Dalam konteks 

belajar, kemampuan untuk mempertahankan konsentrasi merupakan 

aspek krusial dalam mencapai pemahaman yang mendalam dan 

pencapaian hasil yang optimal dalam proses pembelajaran. 

b. Ciri-Ciri Kosentrasi Belajar 

Menurut Engkoswara dalam artikel yang ditulis oleh Aprilia, 

menyebutkan bahwa terdapat klasifikasi perilaku belajar yang 

menunjukkan  siswa berkonsentrasi ketika mengikuti pembelajaran 

adalah sebagai berikut:
34

 

1) Perilaku Kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah 

pengetahuan, informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada 

perilaku kognitif ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat 

                                                      
33
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ditengarai dengan: 

a) Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila 

diperlukan. 

b) Komprehensif dalam penafsiran informasi. 

c) Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. 

d) Mampu menganalisis dan sintesis pengetahuan yang diperoleh. 

2) Perilaku Afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan 

apersepsi. Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi 

belajar dapat ditengarai dengan:
35

 

1) Adanya penerimaan tingkat perhatian tertentu. 

2) Respon atau keinginan untuk mereaksi bahan yang diajarkan. 

3) Mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai 

integrasi dari suatu keyakinan, ide, dan sikap seseorang. 

3) Perilaku Psikomotor. Pada perilaku siswa yang memiliki 

konsentrasi belajar dapat ditengarai dengan:
36

 

1) Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai 

dengan petunjuk guru. 

2) Komunikasi non verbal seperti ekspresi muka dari gerakan- 

gerakan yang penuh arti. 

4) Perilaku berbahasa.   Pada   perilaku   ini,   siswa   yang   

memiliki konsentrasi belajar dapat ditengarai dengan adanya 
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aktivitas berbahasa yang terkoordinasi dengan baik dan benar.
37

 

c. Indikator Kosentrasi Belajar 

Indikator konsentrasi belajar dapat dilihat dari beberapa ciri 

yang telah dijelaskan sebelumnya, seperti yang disampaikan oleh 

Engkoswara dalam artikel yang ditulis oleh Aprilia, dimana penjabaran 

indikator konsentrasi belajar dapat ditinjau melalui:
38

 

1) Kesiapan Pengetahuan yang Responsif, indikator ini mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk memiliki pengetahuan yang siap 

dipanggil ketika diperlukan dalam proses belajar. 

2) Penerapan Pengetahuan yang Didapat, yaitu kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh dalam situasi atau 

konteks yang relevan. 

3) Analisis Mendalam terhadap Pengetahuan yang Dimiliki, mampu 

melakukan evaluasi dan pemahaman yang lebih terhadap 

pengetahuan yang dimiliki. 

4) Penerimaan dan Fokus pada Materi Pembelajaran, kemampuan 

untuk memperhatikan dan menerima materi pelajaran yang 

disampaikan. 

5) Responsif terhadap Materi yang Diajarkan, mampu memberikan 

tanggapan atau reaksi terhadap materi yang sedang diajarkan. 

6) Kemampuan untuk Mengemukakan Ide atau Pendapat, 

mampu secara aktif menyuarakan ide atau pendapat yang dimiliki 
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terkait dengan materi pelajaran. 

7) Keterlibatan Gerakan Tubuh yang Sesuai, adanya kegiatan fisik 

atau gerakantubuh yang tepat sesuai dengan instruksi atau petunjuk 

dari guru, yang mencerminkan keterlibatan aktif dalam proses 

belajar. 

d. Faktor-Faktor Pendukung Kosentrasi Belajar 

Menurut Hakim dalam Setiani, faktor pendukung terjadinya 

konsentrasi belajar dibagi menjadi dua faktor yang saling mendukung, 

yakni faktor internal dan faktor eksternal, yang memainkan peran 

krusial dalam menentukan kemampuan seseorang untuk fokus dan 

berkonsentrasi secara efektif.
39

 

1) Faktor Internal 

 Faktor pertama yang sangat menentukan konsentrasi belajar 

adalah faktor internal. Secara garis besar, faktor ini dapat dibagi 

menjadi faktor jasmaniah dan rohaniah, yang sama-sama 

memengaruhi kemampuan seseorang untuk memusatkan perhatian 

pada suatu aktivitas belajar.
40

 

2) Faktor Jasmaniah 

 Faktor jasmaniah merujuk pada kondisi fisik seseorang, 

yang mencakup berbagai aspek kesehatan tubuh secara 
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menyeluruh. Ini mencakup kesehatan badan yang memadai sesuai 

dengan standar kesehatan, termasuk ketiadaan penyakit serius yang 

dapat mengganggu aktivitas belajar. Selain itu, kondisi fisik yang 

prima juga mencakup aspek tidur dan istirahat yang cukup, 

konsumsi makanan yang bergizi, serta fungsi optimal dari panca 

indera. Pentingnya detak jantung yang normal dan irama napas 

yang teratur juga menjadi bagian dari faktor jasmaniah ini.
41

 

3) Faktor Rohaniah 

 Faktor rohaniah merupakan aspek penting dalam 

menciptakan kondisi mental yang mendukung konsentrasi belajar 

yang efektif. Hal ini meliputi stabilitas emosional, ketenangan 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari, serta memiliki sifat-sifat 

positif seperti kesabaran, konsistensi, dan rasa percaya diri yang 

cukup. Selain itu, faktor rohaniah juga mencakup ketaatan dalam 

beribadah sebagai sarana untuk mencapai ketenangan dan kontrol 

diri, serta keberanian untuk menghadapi tantangan dan tidak 

mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan.
42

 Selain itu, 

pentingnya untuk bebas dari gangguan mental seperti kecemasan, 

kegelisahan, dan rasa takut juga menjadi bagian dari faktor 

rohaniah ini.  

 Selanjutnya, dalam rentang usia 12-20 tahun, perlu 

memperhatikan untuk tidak mengalami kekacauan identitas, yang 
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mencakup masalah- masalah seperti ketidakmampuan membentuk 

citra diri yang jelas, kesulitan dalam membangun hubungan 

sosial, serta kurangnya pemahaman akan pentingnya pengelolaan 

waktu yang efektif, yang semuanya dapat mengganggu konsentrasi 

pada tugas-tugas belajar yang membutuhkan fokus yang tinggi.
43

 

4) Faktor Eksternal 

 Selain faktor internal, faktor eksternal juga memiliki peran 

yang signifikan dalam mendukung konsentrasi belajar seseorang. 

Faktor eksternal ini mencakup lingkungan fisik dan sosial di sekitar 

individu yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

fokus dan berkonsentrasi.
44

 

a) Lingkungan Fisik 

Lingkungan fisik belajar yang baik dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap konsentrasi belajar. Lingkungan 

yang tenang, nyaman, dan bebas dari gangguan eksternal 

seperti kebisingan, cahaya berlebihan, atau suhu yang tidak 

nyaman dapat membantu seseorang untuk memusatkan 

perhatian pada materiyang dipelajari. Selain itu, kebersihan dan 

kerapihan ruang belajar juga dapat membantu mengurangi 

gangguan dan meningkatkan kenyamanan, yang pada 

gilirannya mendukung konsentrasi yang optimal.
45
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b) Lingkungan Sosial 

Aspek lingkungan sosial juga memainkan peran 

penting dalam konsentrasi belajar. Interaksi yang positif dengan 

teman sebaya, dukungan dari keluarga, dan hubungan yang 

baik dengan guru atau pembimbing dapat menciptakan 

lingkungan sosial yang mendukung pembelajaran. Dukungan 

sosial ini dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan 

motivasi belajar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk berkonsentrasi dan fokus pada 

tugas- tugas akademik. 

Selain itu, pengaturan waktu yang baik dan 

penggunaan teknologi yang bijaksana juga merupakan faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi konsentrasi belajar. 

Mengatur jadwal belajar yang teratur dan meminimalkan 

gangguan dari media sosial atau hiburan lainnya dapat 

membantu seseorang untuk memfokuskan perhatian pada 

pembelajaran.
46

 

e. Faktor-Faktor Penghambat Konsentrasi Belajar 

Keberhasilan dalam pemusatan pikiran sebagian besar 

tergantung pada diri individu itu sendiri. Ditempat yang paling tepat 

sekalipun, kadangkala pikiran individu melayang-layang ke hal-hal 

lain diluar sesuatu yang dihadapinya. Beberapa gangguan konsentrasi 
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yang dapat menyebabkan siswa kehilangan konsentrasi belajar 

diantaranya sebagai berikut:
47

 

1) Tidak memiliki motivasi diri : Motivasi kuat yang timbul dalam 

diri seorangsiswa untuk mendorong dirinya belajar sangat 

diperlukan. Ada siswa yang dapat berprestasi bila diberikan sebuah 

rangsangan, misalkan ia dijanjikan sebuah hadiah yang menarik 

dari orangtuanya apabila memperoleh nilai yang bagus tahun ini. 

Akan tetapi orang tua juga harus berhati hati dalam memberikan 

rangsangan berupa hadiah, jangan sampai ia selau mengharapkan 

hadiah baru ia mau belajar. Secara perlahan kurangi pemberian 

hadiah dengan lebih mengutamakan motivasi dalam diri siswa. 

2) Suasana lingkungan belajar yang tidak kondusif : susasana 

yang ramai dan  bising tentu saja sangat menggangu siswa yang 

ingin belajar dengan suasana tenang. Demikian pula bila dalam satu 

rumah terdapat lebih dari satu tipe cara belajar siswa. Disatu sisi ada 

salah satu siswa yang baru bisa belajar apabila sambil 

mendengarkan musik dengan keras, sedangkan siswa lainnya 

menghendaki susasana yang hening. 

3) Kondisi kesehatan siswa: bila siswa terlihat mau tidak mau 

ketika menghadapi materi pelajaran yang sedang dijalaninya, 

hendaknya jangan tergesa-gesa untuk menghakimi bahwa ia malas 

belajar. Mungkin saja kondisi kesehatannya saat itu sedang ada 
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masalah. 

4) Siswa merasa jenuh: beban pelajaran yang harus dikuasai 

oleh seseorang siswa sangatlah banyak. Belum lagi agar memiliki 

keterampilan tambahan, tak jarang mereka harus mengikuti 

beberapa kegiatan dibebrapa lembaga pendidikan formal (kursus). 

Karena sedemikian padatnya aktivitas yang harus dilakukan oleh 

seorang siswa,maka seringkali mereka dihinggapi kejenuhan. Bila 

hal ini terjadi, bukan merupakan suatu tindakan yang bijaksana 

apabila orangtua tetap memaksakan anakya utntuk belajar. 

Berilahmereka waktu istirahat sejenak (refreshing), sekedar untuk 

mengendorkan urat syaraf yang tegang tersebut. 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

 Penelitian relevan ini untuk menghindari duplikasi pada desain dan 

temuan penelitian. Judul dari tulisan ini sendiri ialah pengaruh ice breaking 

terhadap konsentrasi belajar IPS siswa SMP Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi. 

Setelah peneliti membaca dan mempelajarai beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, sejauh jangkauan penulis penelitian ini relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alaena Saroya yang berjudul, “Pengaruh 

Penerapan Ice breaking Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Sosiologi di SMA Darussalam Ciputat”. Penelitian Saroya memiliki 

beberapa kesamaan dengan penelitian ini. Pertama, kedua penelitian 

menggunakan variabel "ice breaking" sebagai variabel bebas. Kedua, kedua 
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penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh ice breaking terhadap proses 

belajar siswa. Namun, terdapat beberapa perbedaan antara kedua penelitian 

ini. Pertama, penelitian Saroya fokus pada pengaruh ice breaking terhadap 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Sosiologi, sedangkan penelitian 

kami fokus pada pengaruh ice breaking terhadap konsentrasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPS. Kedua, penelitian Saroya dilakukan di 

SMA Darussalam Ciputat, sedangkan penelitian kami dilakukan di SMP 

Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi.
48

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Erlisna Kholisotun Nupus yang berjudul, 

“Pengaruh ice breaking diberikan pada kelas IV dalam prosespembelajaran 

di SDN Samprok Jasinga Bogor”. Penelitian Nupus memiliki beberapa 

kesamaan dengan penelitian ini. Pertama, kedua penelitian menggunakan 

variabel "ice breaking" sebagai variabel bebas. Kedua, kedua penelitian 

bertujuan untuk menguji pengaruh ice breaking terhadap proses belajar 

siswa. Meskipun terdapat kesamaan, terdapat pula beberapa perbedaan 

antarakedua penelitian ini. Pertama, penelitian Nupus fokus pada pengaruh 

ice breaking terhadap semangat belajar siswa kelas IV SDN Samprok 

Jasinga Bogor, sedangkan penelitian kami fokus pada pengaruh ice 

breaking terhadap konsentrasibelajar siswa SMP Negeri 1 Bangko 

Bagansiapiapi.
49

 

                                                      
48

 Alaena Saroya, “Pengaruh Penerapan Ice breaking Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Sosiologi di SMA Darussalam Ciputat”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2014. 
49

 Erlisna Kholisotun Nupus, “Pengaruh ice breaking diberikan pada kelas IV dalam 

proses pembelajaran di SDN Samprok Jasinga Bogor”, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Muharrir dengan judul. “Penggunaan Ice 

Breaking Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Pinrang”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII sebelum penerapan Ice 

Breaking (2) motivasi belajar peserta didik pada mata pëlajaran PAI kelas 

VIII setelah penerapan Ice Breaking. (3) peningkatan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII setelah penerapan Ice 

Breaking. Penelitian Muharrir memiliki beberapa kesamaan dengan 

penelitian ini. Pertama, kedua penelitian menggunakan variabel "ice 

breaking" sebagai variabel bebas. Kedua, kedua penelitian bertujuan untuk 

menguji pengaruh ice breaking terhadap proses belajar siswa. Meskipun 

terdapat kesamaan, terdapat pula beberapa perbedaan antarakedua 

penelitian ini. Pertama, penelitian Muharrir fokus pada pengaruh ice 

breaking terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Pinrangdalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan 

penelitian kami fokus pada pengaruh ice breaking terhadap konsentrasi 

belajar siswa SMP Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi dalam mata pelajaran 

IPS.
50

 

4. Penelitian yang oleh Sherly Yustuti dengan judul, “Efektivitas Teknik Ice 

Breaking Terhadap Motivasi Belajar Nahwu Siswi Kelas 1 MTs Pondok 

                                                                                                                                                 
Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah, 2022 
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Pesantren Muallimin Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten 

Kampar”. Penelitian Yustuti memiliki beberapa kesamaan dengan 

penelitian ini. Pertama, kedua penelitian menggunakan variabel "ice 

breaking" sebagai variabel bebas. Kedua, kedua penelitian bertujuan untuk 

menguji pengaruh ice breaking terhadap proses belajar siswa. Meskipun 

terdapat kesamaan, terdapat pula beberapa perbedaan antara kedua 

penelitian ini. Pertama, penelitian Yustuti fokus pada pengaruh ice 

breaking terhadap motivasi belajar Nahwu siswi kelas 1 MTs Pondok 

Pesantren Muallimin Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten 

Kampar, sedangkan penelitian kami fokus padapengaruh ice breaking 

terhadap konsentrasi belajar siswa SMP Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi 

dalam mata pelajaran IPS.
51

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Setiaki dengan judul “Pengaruh 

Implementasi Ice Breaking Terhadap Kejenuhan Belajar Siswa Pada Mata 

Pembelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tandun”. 

Penelitian Setiaki (2023) memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian 

kami. Pertama, kedua penelitian menggunakan variabel "ice breaking" 

sebagai variabel bebas. Kedua, kedua penelitian bertujuan untuk menguji 

pengaruh ice breaking terhadap proses belajar siswa. Meskipun terdapat 

kesamaan, terdapat pula beberapa perbedaan antara kedua penelitian ini. 

Pertama, penelitian Setiaki fokus pada pengaruh ice breaking terhadap 

kejenuhan belajar siswa dalam mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 

                                                      
51

 Yustuti, “Efektivitas Teknik Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar Nahwu Siswi 
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Tandun, sedangkan penelitian kami fokus pada pengaruh ice breaking 

terhadap konsentrasi belajar siswa SMP Negeri 1Bangko Bagansiapiapi 

dalam mata pelajaran IPS.
52

 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini adalah konsep yang dipakai untuk memberi 

batasan terhadap konsep teroritis. Hal ini sangat penting agar tidak terjadi 

kesalah pahaman pada penelitian ini, serta mudah diukur di lapangan.Adapun 

variabel yang akan di operasionalkan adalah Pengaruh Ice Breaking (Variabel 

X) dan Konsentrasi Belajar (Variabel Y). 

1. Variabel X (Pengaruh Ice Breaking) 

Untuk memfokuskan penelitian ini maka perlu dioperasionalkan 

Langkah-langkah pembelejaran adalah sebagai berikut: 

Dalam Penggunaan ice breaking di dalam kelas ada beberapa 

Langkah-langkah yang harus diikuti yaitu:
53

 

a. Siswa diajak membentuk lingkaran besar (dikondisikan sesuai keadaan 

kelas). 

b. Guru menjelaskan tujuan permainan yaitu untuk membangun 

imajinasi, melatih keberanian berkomunikasi, dan melatih kreativitas 

berfikir. 

c. Guru memberikan kesemptan untuk menentukan tema yang akan 

dibuat cerita secara bersama-sama. 

                                                      
52
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d. Guru menyiapkan catatan untuk mencatat cerita siswa.  

e. Siswa pertama dipersilahkan bercerita satu kalimat yang sesuai dengan 

tema yang sedang dibahas kegiatan bercerita di teruskan oleh siswa 

yang lain disebelah kanannya.  

f. Guru mengatur agar cerita jangan sampai selesai sebelum siswa 

terakhir memberikan ceritanya.  

g. Cerita berakhir jika semua siswa sudah bercerita minimal dalam satu 

kalimat untuk masing-masing siswa. 

2. Kosentrasi Belajar 

Konsentrasi belajar merupakan variabel Y. Variabel ini dapat 

dikatakan baik apabila memenuhi memenuhi indikator-indikator sebagai 

berikut:
54

 

Tabel II. 3 

Indicator konsentrasi belajar 

Diungkapkan Siswa menyatakan bahwa mereka dapat fokus dan tidak mudah 
teralihkan selama pelajaran IPS. 

Diekspresikan Siswa terlihat memperhatikan pelajaran IPS dengan saksama. 

Siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi dengan memberi 
respon aktif selama pelajaran berlangsung. 

Diwujudkan Siswa berusaha untuk menyelesaikan tugas atau latihan IPS tepat 

waktu dan dengan penuh perhatian. 

Siswa dapat mengulangi atau merangkum materi pelajaran IPS 
dengan baik. 

Siswa aktif dalam bertanya dan   menjawab pertanyaan   yang 
berhubungan dengan materi IPS. 

Siswa tidak mudah terganggu oleh hal-hal di sekitarnya  selama 

pelajaran IPS berlangsung. 

Siswa mampu mempertahankan konsentrasi dalam jangka waktu 
yang lama selama kegiatan belajar mengajar IPS. 
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D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

 Asumsi dasar pada penelitian ini adalah menggunakan metode ice 

breaking dapat mempengaruhi konsentrasi belajar IPS siswa di SMP 

Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi. 

2. Hipotesis 

 Hipotesis adalah suatu pernyataan tentang karakteristik populasi, 

yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dirumuskan 

dalam suatu penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 

menjadi Ho (Hipotesis Nihil) dan Ha (Hipotesis Alternatif) yaitu sebagai 

berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan ice breaking terhadap 

konsentrasi belajar IPS siswa SMP Negeri 1 Bangko 

Bagansiapiapi. 

Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan ice breaking terhadap konsentrasi belajar 

IPS siswa SMP Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian dapat dibedakan berdasarkan tujuan serta 

alamiahnya, yang mencakup setting alami dari objek yang diselidiki. Dalam 

klasifikasi ini, penelitian eksperimen, survei, dan naturalistik masing-masing 

tergolong berdasarkan tingkat kealamiahan tempat penelitian yang 

digunakan.
55

  

Dalam konteks penelitian ini, penelitian yang dilakukan adalah jenis 

eksperimen. Arikunto menjelaskan bahwa penelitian eksperimen merupakan 

suatu metode yang bertujuan untuk menetapkan hubungan sebab akibat antara 

dua faktor yang disengaja oleh peneliti dengan cara mengendalikan faktor-

faktor lain yang mungkin mempengaruhi. Penelitian ini juga mencakup 

variabel yang akan datang,di mana variabel tersebut sengaja dibuat atau diatur 

oleh peneliti dalam bentuk perlakuan yang diberikan selama eksperimen 

berlangsung.
56

 Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimen, yang 

juga dikenal sebagai eksperimen semu. Rancangan ini melibatkan dua 

kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengukuran 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan, dengan pengaruh dari perlakuan 

diukur melalui perbedaan antara pengukuran awal dan pengukuran akhir.
57
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56
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57
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Tabel III. 1 

Rancangan Penelitian 
Pretest Treatmen Postest 

O1 X O2 

O3 - O4 

(Sumber: Sugiyono, 2017:122) 

Keterangan: 

O1 = Pemberian Pretest kelas eksperimen 

O2 = Pemberian Postest kelas eksperimen 

O3 = Pemberian Pretest kelas kontrol 

O4 = Pemberian Postest kelas kontrol 

 

X = Pembelajaran dengan menggunakan ice breaking. 

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi. 

Penelitian ini dilaksanakan setelah melakukan seminar proposal pada tanggal 

7 Juni 2024. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga 

Agustus Tahun 2024/2025, yang dimulai dari tanggal 15 Juli sampai dengan 

01 Agustus. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Bangko Bagansiapiapi sedangkan yang menjadi objek pada penelitian ini 

adalah proses pelaksanaan ice breaking terhadap konsentrasi belajar IPS siswa 

SMP Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari 

manusia, hewan, tumbuhan, gejala nilai tes atau peristiwa sebagai sumber 

data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
58

 

Populasi penelitian ini menggunakan seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Bangko Bagansiapiapi yang berjumlah 254. 

2. Sampel 

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
59

 Sampel 

diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan atas 

pertimbangan tertentu sesuai dengan keinginan Peneliti dan hasil diskusi 

dengan guru Mata Pelajaran IPS. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII sebanyak 2 kelas, yaitu VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII B sebagai kelas kontrol. Adapun kriteria yang dijadikan sampel adalah 

sebagai berikut: 

a. Menentukan dua kelas sampel yang memiliki kemampuan sama atau 

mendekati sama berdasarkan nilai rata-rata kelas VIII SMP Negeri 1 

Bangko Bagansiapiapi Tahun Pelajaran 2023/2024. 

b. Dipilih dua kelas yang memiliki nilai rata-rata kelas yang mendekati 

sama. Maka diperoleh sampel dalam penelitian ini ada sebagai berikut: 
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Tabel III.2 

        Sampel Penelitian 

Kelompok Kelas Jumlah Siswa 

Eksperimen VIII A 30 

Kontrol VIII B 30 

Jumlah 60 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk di jawab. Angket yang dipakai pada penelitian ini 

merupakan bentuk skala likert, yaitu angket yang dibuat dalam bentuk 

kalimat pernyataan yang digolongkan kedalam lima alternatif pilihan 

jawaban untuk setiap item mempunyai nilia terdiri dari 5 sampai 1, mulai 

dri selalu (SL) sampai dengan tidak pernah (TP).
60

 Instrument pada angket 

menggunakan uji reliabilitas, uji validitas, uji normalitas, dan uji 

homogenitas. Kuisioner/Angket yang di lakukan peneliti adalah variable Y 

yaitu motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada 

Mata Pelajaran IPS. Aspek dalam kuisioner/angket ini adalah pengaruh ice 

breaking terhadap konsentrasi belajar siswa. Angket ini akan diberikan 

kepada 30 siswa yang berada di kelas eksperimen. 

2. Observasi 

Observasi adalah melalukan pengamatan secara langsung objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan apabila objek 
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penelitian tersebut bersifat perilaku dan tindakan manusia.
61

 Observasi 

dilakukan peneliti sebelum melakukan tindakan yaitu berupa melihat 

secara langsung teknik pembelajaran yang digunakan guru di SMP Negeri 

1 Bangko Bagansiapiapi, observasi juga digunakan untuk melihat 

kesesuaian proses pembelajaran dengan rencana tindakan, dan juga 

digunakan untuk melihat hasil aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen 

adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang 

disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 

peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti informasi kealamiahan yang 

sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan membuka kesempatan untuk lebih 

meluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diteliti.
62

 Dalam penelitian ini 

dokumen yang dibutuhkan Peneliti adalah sejarah berdirinya SMP Negeri 

1 Bangko Bagansiapiapi, struktur organisasi, visi danmisi, keadaan guru 

dan karyawan, keadaan siswa dan fasilitas serta sarana dan prasarana yang 

ada di SMP Negeri 1 Bangko Bagansiapiapi. 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

  Menurut zurinal dan wahid sayuti dalam tulisannya,validitas 

(kesahihan)adalah “suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes 
                                                      

61
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telah mengukur apa yang seharusnya di ukur.” Validitas merupakan syarat 

yang terpenting dalam suatu alat evaluasi. “Suatu teknik evalusi dikatakan 

mempunyai validitas yang tinggi jika teknik evaluasi atau tes dapat 

mengukur apa yang sebenarnya akan diukur.” Uji validitas dilakukan 

dengan mengukur korelasi antara variable dengan skor total variabel. 

Untuk mengetahui korelasi antara variabel X (ice breaking) dengan 

variabel Y (Motivasi Belajar) maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik anali sis produk momen. Rumus yang digunakan 

untuk menguji validitas tes objek adalah rumus korelasi product moment. 

                 𝑟𝑥y                 
=  
𝑁 ∑  𝑋𝑌−( ∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 

                                                                                                     √[𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2] [𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2] 

 

Keterangan: 

 

  𝑟𝑥𝑦 : Angka Indeks Korelasi r Product Moment 

 

∑ 𝑥𝑦 : Jumlah Skor Kali Skor X Dan Y 

 

∑ �   : Jumlah Skor X 

 

∑ 𝑦   : Jumlah Skor Y 

 

N     : Jumlah Seluruh Sampel 

 

Menurut Sugiyono dalam Muhammad Afif penentuan valid atau tidak 

validnya suatu data dapat dibandingkan dengan “ r” hitung “r” tabel dengan 

ketentuan jika rhitung<rtabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid.63 
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                                                                Tabel III. 3 

Hasil Perhitungan Pengujian Validitas Uji Coba Angket 

 
No Item rhitung rtabel Keterangan 

1. 0.517 0.367 Valid 

2. 0.016 0.367 Tidak Valid 

3. 0.005 0.367 Tidak Valid 

4. 0.549 0.367 Valid 

5. 0.460 0.367 Valid 

6. 0.657 0.367 Valid 

7. 0.485 0.367 Valid 

8. 0.463 0.367 Valid 

9. 0.562 0.367 Valid 

10. 0.071 0.367 Tidak Valid 

11. 0.486 0.367 Valid 

12. 0.340 0.367 Valid 

13. 0.843 0.367 Valid 

14. 0.772 0.367 Valid 

15. 0.700 0.367 Valid 

16. 0.565 0.367 Valid 

17. 0.661 0.367 Valid 

18. 0.514 0.367 Valid 

19. 0.675 0.367 Valid 

20 0.537 0.367 Valid 

           Sumber : hasil olah data SPSS vers 25 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui ada 20 permyataan yang 

diujikan. Terdapat 17 pernyataan yang valid dan 3 pernyataan yang tidak 

valid. Sehingga penliti hanya menggunakkan pernyataan yang valid 

sebanyak 17 butir pernyataan. Uji validitas ini diujikan menggunakan SPSS 

Vers 25, penyajian data terdaat pada lampiran. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas, yang merupakan konsep terjemahan dari kata 

"reliability", adalah kemampuan suatu pengukuran untuk menghasilkan 

data yang konsisten. Sebuah pengukuran dikatakan reliable jika, saat 

diulang beberapa kali pada kelompok subjek yang sama, menghasilkan 

hasil yang serupa, asalkan karakteristik subjek yang diukur tidak 
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mengalami perubahan.
64

 

Penggunaan reliabilitas instrumen bertujuan untuk memastikan 

data yang diperoleh sesuai dengan tujuan pengukuran. Uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan metode Alpha Cronbach, yang diukur dalam 

skala dari 0 hingga 1. Skala ini kemudian dibagi menjadi lima kelas 

dengan rentang yang sama.
65

 

Uji Reabilitas instrument dalam penelitian ini dengan 

menggunakan rumus cronbach alpha sebagai berikut: 

𝑟 𝑘 ∑ 𝑠𝑏2 

11=[𝑘−1 ][1− 𝑠 2   
] 

Keterangan : 

 

 𝑟11  : Reliabilitas Instrumen 

 

N  : Banyaknya Butir Soal 

 

∑ 𝜎𝑡2   : Varaian Skor Tiap Item Soal 

 

𝜎𝑡2  : Varian Skor Total. 

 

Menurut Sekaran dalam Muhammad Afif membagi tingkatan 

reliabilitas dengan kriteria melihat nilai cronbach alpha lebih besar dari 

0,60. Dengan kriteria reliabilitas sebagai berikut: 

a. Jika nilai alpha atau rhitung 0,8 – 1,0 maka dikatakan reliabilitas 

baik. 
 

b. Jika nilai alpha atau rhitung 0,6 – 0,799 maka dikatakan reliabilitas 

diterima. 

c. Jika nilai alpha atau rhitung kurang dari 0,6 maka dikatakan 
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 Agus Eko Sujianto,Aplikasi Statistik dengan SPSS 16,0, (Jakarta:Prestasi 

pustaka,2009),hlm.97. 
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reliabilitas kurang baik.
66

 

                                                                 Tabel III. 4  

                                                            ReliabilityStatistic 

Cronbach's Alpha N of Items 

.796 20 

Sumber : hasil olah data SPSS vers 25 
 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukandiperoleh nilai 

cronbach alpa sebesar 0.796 > 0.60 maka dapat dikatakn reliabilitas 

diterima atau dapat digunakan. 

3. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi 

data daridua kelompok sampel yang diamati berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini, normalitas diuji menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi α sebesar 0,05. 

Perhitungan dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistik 

24. 

 Selain itu, pengujian ini juga dibantu oleh teknik chi-kuadrat. 

Teknik ini memiliki kelebihan dalam mengukur sampel yang kecil dengan 

perhitungan yang sederhana dengan rumus sebagai berikut: 

 

∑(𝑓𝑜−𝑓ℎ 
𝑥2 = 

𝑓ℎ 

 

Keterangan : 

ƒ : Frekuensi Observasi  

ƒℎ  : Frekuensi Harapan 
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X² tabel ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df) yang 

merupakan jumlah kategori (k) dikurangi satu (df = k - 1), dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Jika X² hitung (hasil perhitungan) kurang dari 

X² tabel, maka distribusi data dapat dianggap normal. Sedangkan jika X² 

hitung lebih besar dari X² tabel, maka distribusi data tidak dapat dianggap 

normal. 

Perlu diingat bahwa dalam uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov- Smirnov, umumnya apabila nilai p adalah lebih besar dari 

0,05 (α = 0,05), maka distribusi data dianggap normal. Jika nilai p lebih 

kecil dari 0,05, maka distribusi data dianggap tidak normal. 

4. Uji Homogenitas 

 
 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varianpopulasi adalah sama atau tidak.
67

Uji homogenitas pada penelitian 

ini menggunakan uji F dengan cara membagi varians terbesar denan 

varians terkecil. Rumus sebagai berikut   

                                    Fhitung = varians terbesar 

         varians terkecil 

 

Keterangan : 

Menentukan F tabel dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut= n-1      

dengan   taraf sifnifikan 0,05 Kaidah keputusan: 

Jika, Fhitung , > Ftabel, berarti tidak homogeny 

Jika, Fhitung, < Ftabel, berarti homogeny 
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5. Uji Hipotesis 

 
Dalam rangka menguji hipotesis 1 dan 2, teknik analisis data yang 

dipilih adalah uji "t" apabila data memiliki distribusi normal dan homogen. 

Jika tidak memenuhi syarat homogenitas, akan digunakan uji "t" yang 

sesuai. Sedangkan untuk menguji hipotesis 3, metode yang dipilih adalah 

analisis varians (ANOVA) dan analisis jalur. Namun, dalam kasus di mana 

data tidak berdistribusi normal, peneliti bermaksud menggunakan uji 

nonparametrik, khususnya uji Mann- Whitney U. 

a. Jika data berdistribusi normal dan homogen akan menggunakan tes “t” 

yaitu: 

𝑀𝑥 − 𝑀𝑦 

   𝑆𝐷 𝑆𝐷 
 (         ) +   ( ) 

                                                          √𝑁 − 1 √𝑁 – 1 

Keterangan : 

 

𝑀𝑥 : Mean Variabel X 

 

𝑀𝑦 : Mean Variabel Y 

 

𝑆𝐷𝑥 : Standar Deviasi Variabel X 

 

SDy : Standar Deviasi Variabel Y  

 

N : Jumlah Sampel 

 

b. Jika data berdistribusi normal tetapi memiliki variasi yang homogen 

makapengujian menggunakan tes “t” yaitu: 

𝑡1  =  
𝑋1−𝑋2 

𝑆2    𝑆2 

√  1 +  2 
  𝑁1   𝑁2 

Keterangan:  
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𝑋1 : Mean Kelas Eksperimen 

𝑋2 : Mean Kelas kontrol 

𝑆1
2 
         : Variasi Kelas Eksperimen 

𝑆2
2
          : Variasi Kelas Kontrol 

𝑁1           : Sampel Kelas Eksperimen 

c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian Hipotesis 

menggunakan mantney u yaitu: 

Keterangan: 

𝑈1 : Jumlah Peringkat 1 

𝑈2 : Jumlah Peringkat 2 

𝑅1 : Jumlah Rangking pada R1 

 

𝑅2 : Jumlah Rangking pada R2 

 

6. Uji Pengaruh 

Besar pengaruh penerapan Model Pembelajaran Cooperative Tipe 

Jigsaw terhadap keteampilan berkomunikasi siswa di lakukan dengan 

menghitung Cohen’d menggunakan rumus Effect Size sebagai berikut: 

 
𝑋𝑡 − 𝑋𝐶  

𝑑 = 
𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 

Keterangan : 

d  : Nilai Effect Size 

X𝑡  : Nilai Rata-Rata Kelompok Percobaan 

X𝑐  : Nilai Rata-Rata Kelompok Control 

Spooled : Standar Deviasi Gabungan. 

Mencari nilai Spoleed digunakan rumus 
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𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = standar deviasi gabungan 

𝑛𝑡  = jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛𝑐  = jumlah siswa kelas kontrol 

𝑆𝑡2  = standar deviasi kelas eksperimen 

𝑆𝑐2  = standar deviasi kelas kontrol 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa ada  pengaruh ice 

breaking terhadap konsentrasi belajar IPS siswa SMP Negeri 1 Bangko dapat 

disimpulkan yaitu rata-rata konsentrasi belajar menggunakan ice breaking 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control, yaitu rata-rata posttest kelas 

eksperimen 67.70 sedangkan kelas control 64.10. Hal ini dapat diketahui dari 

thitung (3.141)>ttabel (1.671). Berdasarkan hasil perhitungan data effect size 

sebesar 0,40 dengan demikian pengaruh penggunaan ice breaking terhadap 

konsentrasi belajar siswa memiliki pengaruh  dengan kategori modest effect 

(efek sederhana). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peniliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Siswa sebaiknya lebih memahami materi yang diberikan dan dapat 

menguasai materi dengan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Siswa sebaiknya mempertahakankan konsentrasi belajar khususnya pada 

mata pelajaran IPS sehingga dapat memahami materi yang diberikan 

menjadi lebih baik lagi. 
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2. Bagi guru 

Guru sebaiknya lebih menggunakan model pembelajaran yang 

diiringi dengan ice breaking  yang juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa, sehingga siswa bisa lebih focus 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Sehingga siswa juga tidak 

mengalami kesulitan dalam memahami dan menerima materi yang 

diberikan yang hanya terfokus pada materi yang terlampir dalam sebuah 

buku. 

3. Bagi sekolah  

Sekolah sebaiknya memperhatikan kembali model pembelajaran 

yang cocok untuk diterapkan pada siswa untuk meningkatkan konsentrasi 

belajar siswa. Pihak sekolah dapat memanfaatkan atau menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi lagi agar proses pembelajaran lebih 

efektif dan kondusif, sehingga kualitas sekolah semakin baik. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 

berbagai penyempurnaan khususnya dalam kompetensi guru dan 

konsentrasi belajar siswa. 
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KOMPETENSI AWAL 

SARANA DAN PRASARANA 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

MODEL PEMBELAJARAN 

TARGET PESERTA DIDIK 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA KELAS VIII 

Kelas Eksperimen 

 
IDENTITAS MODUL 

 
Nama Penyusun : Khoirani Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit 

Satuan 
Pendidikan 

: SMP N 1 Bangko Tahun 
Penyusunan 

: 2024 

Mata Pelajaran : IPS Fase : D 
 
 

 Mendeskripsikan keragaman alam Indonesia. 

 Menganalisis pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia. 

 Merancang upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

Indonesia 

 Menganalisis peran lembaga sosial dalam pemanfaatan 

sumber daya alam dan sumber daya  manusia. 

 Menghubungan kondisi geografis dengan kegiatan 

ekonomi dan kedatangan Hindu-Buddha di  Indonesia. 
 

 
 

1. Gawai 4. Buku Teks 7. Handout materi 
2. Laptop/Komputer 
PCC 

5. Papan tulis/White Board 8. Infokus/Proyektor/ 
Pointer 

3. Akses Internet 
ilmuguru.org 

6. Lembar kerja 9. Referensi lain yang 

 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa 
2. Bergotong royong, Berkebinekaan global, Mandiri, Bernalar kritis, Kreatif 

 

Pembelajaran dengan penerapan ice breaking 
 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 
mencerna dan  
memahamimateri ajar. 

 

 Peserta didik mampu mendeskripsikan keragaman alam Indonesia. 
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 Peserta didik mampu menganalisis pemanfaatan sumber daya alam di 

Indonesia. 

 Peserta didik mampu merancang upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya  

manusia di Indonesia 
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 Peserta didik mampu menganalisis peran lembaga 

sosial dalam pemanfaatan sumber daya alam dan 

sumber daya manusia. 

 Peserta didik mampu menghubungan kondisi 

geografis dengan kegiatan ekonomi dan 

kedatangan Hindu-Buddha di Indonesia. 
 

  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Mendeskripsikan keragaman alam indonesia yang terdiri 

dari proses geografis dan keragaman alam, proses 

geografis dan keragaman sosial budaya. 

 Mendeskripsikan pemanfaatan sumber daya alam yang 

terdiri dari potensi sumber daya alam di indonesia, 

pemanfaatan sumber daya alam 

 Mendeskripsikan sumber daya manusia yang terdiri dari 

kualitas sumber daya  

manusia indonesia, meningkatkan sumber daya manusia 

indonesia. 

 Mendeskripsikan peran lembaga sosial dalam pemanfaatan 

sumber daya alam dan manusia yang terdiri dari lembaga 

sosial, peranan lembaga sosial dalam pemanfaatan sumber 

daya alam, peranan lembaga sosial dalam pemanfaatan 

sumber daya manusia. 

 Mendeskripsikan kondisi geografis dan interaksi dengan 

bangsa asing yang terdiri dari perdagangan nusantara 

pada awal masehi, perkembangan kehidupan pada masa 

kerajaan hindu buddha. 

 
PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pertanyaan Pemantik Pertemuan 1-2 

 Apakah aku sudah mampu mengidentifikasi letak dan luas wilayah 

Indonesia?

 Mengapa terjadi perbedaan waktu di Indonesia?

 Bagaimana kondisi iklim dan cuaca di Indonesia?

 
2. Pertanyaan Pemantik Pertemuan 3-4 

 Apa yang dimaksud dengan keragaman sosial budaya Indonesia?

 Mengapa terjadi perbedaan suhu di wilayah Indonesia?

 Bagaimana pengaruh letak geografis terhadap 

keragaman sosial budaya di Indonesia?
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1 - 2 

PENDAHULUAN 

1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memuali pembelajaran 

dengan menanyakan kabar dan keadaan hari ini serta mengabsen 
kehadiran 

4. Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta 

didik 
6. Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan peserta 

didik, yaitu model pembelajaran everyone is teacher here dengan 
penerapan penerapan ice breaking 

7. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi 
sebelumnya yang menghubungkan dengan materi yang dipelajari 

KEGIATAN INTI 

 Guru menyampaikan materi tentang sumber daya manusia dan 
konektivitas antara manusia,ruang dan waktu  

 

 

 Guru meminta siswa  membaca materi tentang sumber daya manisua 
dan konektivitas antara manusia,ruang dan waktu. 

 Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking “chemistry” 

 Guru memberikan arahan melakukan ice breaking 

 Siswa diajak membentuk lingkaran besar (dikonsikan sesuai keadaan 

kelas) 

 Guru menjelaskan tujuan permainan yaitu untuk membangun 

imajinasi,melayih keberanian berkomunikasi,dan melatih kreativitas 

berfikir. 

 Guru memberikan kesempatan untuk menentukan tema yang akan 

dibuat cerita secara bersama-sama. 

 Guru menyiapkan catatan untuk mencatat cerita siswa. 

 Siswa pertama dipersilahkan bercerita satu kalimat yang sesuai dengan 

tema yang sedang dibahas kegiatan bercerita diteruskan oleh siswa yang 

lain di sebelah kanannya. 

 Guru mengatur agar cerita jangan sampai selesai sebelum siswa trakhir 

memberikan ceritanya 

 Cerita berakhir jika semua siswa sudah bercerita minimal dalam satu 

kalimat untuk masing-masing siswa. 

 Guru kembali meminta siswa memahami materi tentang keragaman 
alam indonesia dan pemanfaatan sumber daya alam 

PENUTUP 
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 Guru memberikan kesempatankepada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang belum dipahami 

 Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan oleh 

siswa 

 Guru memberikan kesimpulan terkait materi 

 Guru memberikan pesan tentang nilai dan moral 

 Guru meningkatkan siswa untuk membaca dan mampelajari 

materiselanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalahdan 
salam. 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 3 – 4 

PENDAHULUAN 

1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk memuali pembelajaran 

dengan menanyakan kabar dan keadaan hari ini serta mengabsen 
kehadiran 

4. Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta 

didik 
6. Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan 

peserta didik, yaitu model pembelajaran everyone is teacher here 
dengan penerapan penerapan ice breaking 

7. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi 
sebelumnya yang menghubungkan dengan materi yang dipelajari 

 
 
 
 
 
KEGIATAN INTI 



80 

 

 

 Guru menyampaikan materi tentang sumber daya manusia dan 
konektivitas antara manusia, ruang dan waktu 

 Guru meminta siswa membaca materi tentang sumber daya manusia 
dan konektivitas antara manusia, ruang dan waktu 

 Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking “chemistry” 

 Guru memberikan arahan melakukan ice breaking 

 Siswa diajak membentuk lingkaran besar ( dikondisikan sesuai 
keadaan kelas) 

 Guru menjelaskan tujuan permainan yaitu untuk membangun 
imajinasi,melatih keberanian berkomunikasi,dan melatih kreativitas 
berfikir. 

 Guru memberikan kesempatan untuk menentukan tema yang akan 
dibuat cerita secara bersama-sama 

 Guru menyiapkan catatan untuk mencatat cerita siswa. 

 Siswa pertama dipersilahkan bercerita satu kalimat yang sesuai 
dengan tema yang sedang dibahas kegiatan bercerita diteruskan oleh 
siswa yang lain disebelah kanannya. 

 Guru mengatur agar cerita jangan sampai selesai sebelum siswa 
trakhir memberikan ceritanya. 

 Cerita berakhir jika semua siswa sudah bercerita minimal dalam satu kalimat 
untuk masing-masing siswa. 

 Guru kembali meminta siswa memahami materi tentang keragaman alam 

indonesia dan pemanfaatan sember daya alam. 

PENUTUP 

 Guru memberikan kesempatankepada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang belum dipahami 

 Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan oleh 

siswa 

 Guru memberikan kesimpulan terkait materi 

 Guru memberikan pesan tentang nilai dan moral 

 Guru meningkatkan siswa untuk membaca dan mampelajari 

materiselanjutnya 
 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalahdan salam. 
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ASESMEN/PENILAIAN 

 Penilaian ditekankan pada pengembangan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan 
 Penilaian formatif melalui tugas, dan kuis. 

 Penilaian proyek yang dikerjakan peserta didik. 

 Penilaian sikap dilakukan melalui observasi dengan jurnal penilaian sikap. 
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PROFIL PELAJAR PANCASILA    TARGET PESERTA DIDIK  
Beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

yang maha Esa 
Bergotong royong, Berkebinekaan global, 

Mandiri, Bernalar kritis, Kreatif 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, 
tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahamimateri ajar. 

 

Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA KELAS VIII 

 

 

INFORMASI UMUM  

     IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Lilik Azrianto Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit 

Satuan 
Pendidikan 

: SMP Negeri 1 bangko Tahun 
Penyusunan 

: 2024 

Mata Pelajaran : IPS Fase : D 

Elemen Mapel : Pemahaman Konten    

      KOMPETENSI AWAL  
 Mendeskripsikan keragaman alam Indonesia. 
 Menganalisis pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia. 
 Merancang upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

Indonesia 
 Menganalisis peran lembaga sosial dalam pemanfaatan sumber 

daya alam dan sumber daya manusia. 
 Menghubungan kondisi geografis dengan kegiatan ekonomi dan 

kedatangan Hindu-Buddha di Indonesia. 

 
 

     MODEL PEMBELAJARAN  
Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran 
berdiferensiasi 

 
 

 KOMPETENSI INTI  

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik mampu mendeskripsikan keragaman alam 
Indonesia. 

 Peserta didik mampu menganalisis pemanfaatan sumber daya 
alam di Indonesia. 

 Peserta didik mampu merancang upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia di Indonesia 

SARANA DAN PRASARANA  

1. Gawai 4. Buku Teks 7. Handout materi 

2. Laptop/Komputer PC 5. Papan tulis/White Board 8. Infokus/Proyektor/Pointer 

3. Akses Internet ilmuguru.org 6. Lembar kerja 9. Referensi lain yang 
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 Peserta didik mampu menganalisis peran lembaga sosial dalam 
pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia. 

 Peserta didik mampu menghubungan kondisi geografis 
dengan kegiatan ekonomi dan kedatangan Hindu-Buddha di 
Indonesia. 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA  
 Mendeskripsikan keragaman alam indonesia yang 

terdiri dari proses geografis dan keragaman alam, 
proses geografis dan keragaman sosial budaya. 

 Mendeskripsikan pemanfaatan sumber daya alam yang 
terdiri dari potensi sumber daya alam di indonesia, 
pemanfaatan sumber daya alam 

 Mendeskripsikan sumber daya manusia yang terdiri 
dari kualitas sumber daya manusia indonesia, 
meningkatkan sumber daya manusia indonesia. 

 Mendeskripsikan peran lembaga sosial dalam 
pemanfaatan sumber daya alam dan manusia yang terdiri 
dari lembaga sosial, peranan lembaga sosial dalam 
pemanfaatan sumber daya alam, peranan lembaga sosial 
dalam pemanfaatan sumber daya manusia. 

 Mendeskripsikan kondisi geografis dan interaksi dengan 
bangsa asing yang terdiri dari perdagangan nusantara 
pada awal masehi, perkembangan kehidupan pada masa 
kerajaan hindu buddha. 

 
III. PERTANYAAN PEMANTIK  

3. Pertanyaan Pemantik Pertemuan 1-2 
 Apakah aku sudah mampu mengidentifikasi letak 

dan luas wilayah Indonesia?
 Mengapa terjadi perbedaan waktu di Indonesia?
 Bagaimana kondisi iklim dan cuaca di Indonesia?

 
4. Pertanyaan Pemantik Pertemuan 3-4 

 Apa yang dimaksud dengan keragaman sosial budaya Indonesia?
 Mengapa terjadi perbedaan suhu di wilayah Indonesia?
 Bagaimana pengaruh letak geografis terhadap 

keragaman sosial budaya di Indonesia?















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Pertemuan Ke-1-2 
Pendahuluan (10 

Menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa, memperhatikan kesiapan 

peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, kerapihan posisi, dan 
tempat duduk peserta didik. 

2. Mengatur posisi duduk peserta didik dan mengondisikan kelas agar proses 
pembelajaran berlangsung menyenangkan. 

3. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pemebelajaran 
4. Guru mempersiapan segala peralatan yang akan digunakan pembelajaran 
5. Guru melakukn apersepsi dapat mengajak peserta didik mengingat objek-

objek mengesankan yang pernah mereka lihat dan dan menanyakan hal-hal 
penting yang mereka ingat dari objek yang menarik. 

Kegiata
n Inti 

(90 Menit) 

 Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari Lembar 
Aktivitas 1 untuk mengidentifikasi aktivitas mata pencaharian 
masyarakat di daerah dataran tinggi, dataran rendah, dan pesisir. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman 
peserta didik bahwa setiap kondisi alam memiliki pengaruh 
terhadap aktivitas kehidupan masyarakat. Proses tukar menukar 
hasil dapat dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru 
melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait hasil 
identifikasi. Secara interaktif guru mengaitkan 

 
 

Pertemuan Ke-1-2 
Pendahuluan (10 

Menit) 
 hasil identifikasi dengan orientasi pembelajaran tentang 

keragaman alam Indonesia. 
Peserta Didik Mengidentifikasi Masalah 
 Setelah peserta didik mengidentifikasi berbagai mata pencaharian 

masyarakat pada kondisi ruang yang berbeda, selanjutnya guru 
mendorong peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan yang 
mengarah pada HOTS. Beberapa pertanyaan yang diajukan 
misalnya: Bagaimana letak dan luas wilayah Indonesia? Mengapa 
terjadi perbedaan waktu di Indonesia? Bagaimana pengaruh 
perbedaan waktu bagi kehidupan masyarakat di Indonesia? Guru 
dapat menggunakan Lembar Aktivitas 2 untuk menemukan 
jawaban-jawaban tersebut. Bagaimana pengaruh letak geologis, 
cuaca, dan iklim bagi kehidupan masyarakat Indonesia? 

Peserta Didik Mengelola Informasi 
 Peserta didik membaca teks tentang letak dan luas Indonesia, 

letak geologis, cuaca, dan iklim. 
 Guru memfasilitasi sumber lain misalnya memberikan tautan 

internet yang mendukung penjelasan dan pendalaman sumber 
belajar. Contoh tautan:PesonaIndonesia 
https://www.youtube.com/watch?v=5F4Vz3n6jTs 

http://www.youtube.com/watch?v=5F4Vz3n6jTs
http://www.youtube.com/watch?v=5F4Vz3n6jTs
http://www.youtube.com/watch?v=5F4Vz3n6jTs
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Untuk memperoleh informasi lebih luas peserta didik juga dapat 
melakukan browsing kehidupan masyarakat Indonesia yang 
dipengaruhi oleh proses geografis. Guru dapat memberikan 
beberapa tautan berita, tulisan, dan laporan video tentang 
kehidupan masyarakat Indonesia di dalam keberagaman proses 
geografis. 

 Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah 
bimbingan guru. Kegiatan ini dapat dilakukan secara bervariasi, 
misalnya dengan diskusi kelompok, jigsaw learning, dan inkuiri. 
Contoh: Menggunakan jigsaw 
1. Kelompok Asal 

Peserta didik berkelompok 4 orang, satu kelas dibagi menjadi 
8 kelompok (Kelompok A, B, C, D, E, F, G, H). Setiap anggota 
kelompok mempelajari konsep yang berbeda : 

Misalnya : 
Peserta didik A1, B1, dan seterusnya : Luas dan Letak 
Geografis Peserta didik A2, B2, dan seterusnya : Letak 
Astronomis Peserta didik A3, B3, dan seterusnya : Letak 
Geologis 
Peserta didik A4, B4, dan seterusnya : Cuaca dan Iklim 
Setiap kelompok mendiskusikan kaitan antartema yang 
diperoleh 
*Keterangan: 
- Kode Huruf A, B, C, dan seterusnya digunakan untuk kelompok 
- Kode Angka 1, 2, 3, dan 4 seterusnya digunakan untuk peserta 

didik 
2. Kelompok ahli 

Anggota yang memiliki tema yang sama berkumpul menjadi 1 
(A1,     B1, C1, dst) Kelompok ahli mendiskusikan. 
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Pertemuan Ke-1-2 
Pendahuluan (10 

Menit) 
 3. Kelompok Asal 

Anggota ahli Kembali ke kelompok asal, kemudian 
menyampaikan hasil diskusi ahli kepada anggota kelompok 
asal. 
Ketua kelompok mengkooridnasikan hasil simpulan 

 
4. Penyajian 

Salah satu kelompok dipersilahkan mempresentasikan di 
depan kelas, peserta lain memperhatikan. 

 Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang 
diperoleh. 

 Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta 
didik (kegiatan belajar). 

 Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas dengan baik. 
 Guru membantu peserta didik menemukan sumber belajar 

lainnya. Hal tersebut bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan peserta didik dapat 
mengomunikasikan materi dengan baik. 

 
Peserta Didik Merencanakan dan Mengembangkan Ide 
 Hasil pengolahan informasi disajikan dalam

bentuk laporan/poster/karya lainnya. 
 Peserta didik secara kelompok membuat esai tentang kondisi 

iklim dan pengaruhnya dalam kehidupan masyarakat di sekitar. 
 
Peserta Didik Melakukan Refleksi Diri dan Aksi 
 Dalam kelas atau melalui media berbasis internet peserta didik 

mengomunikasikan hasil pengolahan informasi. 
 Guru memfasilitasi peserta didik menemukan simpulan 

pembelajaran. 
 Guru memberikan kesempatan ke peserta didik untuk 

mengajukan pendapat atau pertanyaan. 
 Penguatan dan pengayaan dilakukan untuk mengembangkan 

kompetensi peserta didik. 
Penutup (10 Menit) 

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
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Lampiran 3 Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 

IPS DENGAN ICE BREAKING 

 
Nama Sekolah : 
Pertemuan : 
Kelas/Semester : 
Materi pelajaran : 

Petunjuk Pengisian : 

 

1. Isilah identitas terlebihdahulu 

2. Berilah tanda pada kolom sesuai dengan pengamatan 

anda!dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

 
5 =Sangat baik 
4 =Baik 
3 =Cukup baik 
2 =Tidak baik 
1 =Sangat tidak baik 

 

No Aspek yang diamati Alternatif Jawaban Skor 
5 4 3 2 1 

A. Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam       
2. Guru mengajak siswa

 berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 

      

3. Guru memeriksa kesiapan 
siswa untuk memuali 
pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan 
keadaan hari ini serta 
mengabsen Kehadiran 

      

4. Guru mwnyampaikan
 judul materi yang akan 
dipelajari 

      

5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai Siswa 

      

6.  Guru menyampaikan
 model pembelajaran yang
  akan digunakan 
kepala siswa,yaitu model 
pembelajaran everyone is 
teacher here 
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7. Guru mengajukan pertanyaan 
kepada siswa terkait materi 
sebelumnya
 yan
g 
menghubungkan   dengan   
materi 

      

 

 

 yang akan dipelajari.       
B. Kegiatan Inti 

8. Siswa diminta untuk berperan 
sebagai karakter atau
 tokoh 
tertentu dalam sebuah 
situasi yang telah ditentukan 

      

9. Siswa melakukan aktivitas fisik 
yang melibatkan seluruh 
anggota kelas,seperti
 permaina
n 
bola,jalan-jalan,atau 
olahraga Lainnya 

      

10. Guru memberikan topik 
diskusi yang ringan
 dan 
menyenangka,seperti hobi 
atau 
minat,untuk
 meningkatka
n interaksi antara siswa 

      

11. Siswa diminta untuk membuat 
karya-karya
 kreatif,seper
ti lukisan,tulisan,atau vidio, 
untuk memperkenalkan diri 
mereka dan 
memecah suasana 
yang canggung. 

      

C. Penutup 

12. Guru memberikan
 kesempatan 
kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yanh 
belum dipahami 
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13. Guru memberikan penjelasan 
atas 
pertanyaan yang
 disampaikan oleh 
siswa 

      

14. Guru memberikan
 kesimpulan terkait 
materi 

      

15. Guru memberikan pesan 
tentang nilai dan moral 

      

16. Guru meningkatkan siswa 
untuk membaca dan 
mampelajari materi 
selanjutnya 

      

17. Guru menutup
 pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah 
dan salam. 
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Angket 

Kisi-Kisi 

Konsentrasi 

Belajar 

 
Indikator Pernyataa

n 
No 

Item 
Pemusatan 
perhatian 

Saat guru menerangkan materi pelajaran 
saya 
pemperhatikan dengan penuh konsentrasi 

1 

Teliti dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan 
guru 

2 

Saya tidak melakukan aktivitas yang lain 
pada saat kegiatan pembelajaran 

3 

Merespon 
materi yang 
diajarkan 

Saya mendengar dengan   baik   pelajaran 
yang diajarkan oleh guru 

4 

Saya dapat menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru 

5 

Saya menanggapi apa yang disampaikan 
oleh 
guru 

6 

Mampu 
mengaplikasika
n pengetahuan 
yang diperoleh 

Saya dapat memperaktekkan 
pengetahuan yang saya peroleh 

7 

Saya menerapkan pengetahuan yang 
saya peroleh disekolah dalam kehidupan 
sehari-hari 

8 

Saya mampu menghubungkan 
pengetahuan yang diperoleh dengan 
pengetahuan sebelumnya 

9 

Mampu 
mengemukak
an pendapat 

Saya mampu mengemukakan 
pendapat saat pembelajaran di dalam 
kelas 

10 

Saya selalu bertanya mengenai materi 
pelajaran yang disampaikan guru 

11 

Berminat 
terhadap mata 
pelajaran yang 
dipelajari 

Saya berusaha belajar sekalipun lelah 12 
Saya mempunyai minat yang tinggi dalam 
belajar 

13 

Saya lebih senang belajar dengan teman-
teman dari pada belajar sendirian 

14 

Guru selalu memotivasi siswa terhadap 
mata pelajaran yang disampaikan 

15 

Tidak bosan 
terhadap proses 
pembelajaran 
yang 
dilalui 

Saya tidak merasa bosan saat 
pembelajaran berlangsung 

16 

Proses pembelajaran memelihara 
semangat belajarsaya. 

17 
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Lampiran 5 Angket Konsentrasi Belajar 

 

ANGKET 

KONSENTRASI 

BELAJAR 

 

Petunjuk: Isilah kuesioner ini dengan memberikan tanda 

centang (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai 

dengan kondisi Anda. Skala penilaian sebagai berikut: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Netral (N) 

4. Setuju (S) 

5. Sangat Setuju (SS) 

 

 

Data Diri: 

 

1. Nama : 

2. Kelas : 

3. Usia : 

4. Jenis Kelamin: Laki-laki / Perempuan 

 
No Pernyata

an 
SS S N TS STS Skor 

1. Saya pemperhatikan dengan 
penuh Konsentrasi saat guru 
menerangkan materi pelajaran 

      

2. Saya teliti dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru 

      

3. Saya tidak melakukan aktivitas 
yang lain pada saat kegiatan 
pembelajaran 

      

4. Saya mendengar dengan baik 
pelajaran yang diajarkan oleh guru 

      

5. Saya dapat menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 

      

6. Saya menanggapi apa yang 
disampaikan oleh guru 

      

7. Saya dapat memperaktekkan 
pengetahuan yang saya peroleh 
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8. Saya menerapkan pengetahuan 
yang saya peroleh disekolah dalam 
kehidupan sehari- 
hari 

      

9. Saya mampumenghubungkan 
pengetahuan 
yang diperoleh dengan 
pengetahuan sebelumnya 

      

10. Saya mampu mengemukakan 
pendapat saat pembelajaran 
didalam kelas 

      

11. Saya selalu bertanya mengenai materi 
pelajaran yang disampaikan guru 

      

12. Saya berusaha belajar sekalipun lelah       
13. Saya mempunyai minat yang tinggi 

dalam Belajar 
      

14. Saya lebih senang belajar 
dengan teman- teman dari pada 
belajar sendirian 

      

15. Guru selalu memotivasi siswa 
terhadap mata pelajaran yang 
disampaikan 

      

16. Saya tidak merasa bosan saat 
pembelajaran 
berlangsung 

      

17. Saya kembali semangat belajar 
setelah melakukan ice breaking 
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Lampiran 6 Hasil Penyebaran Angket Konsentrasi Belajar 

Hasil Penyebaran Angket Konsentrasi Belajar Untuk 

Pengujian Validitas dan Realibilitas Kelas 

VIII.5 

o Responden Nomor Angket  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 

1 Ainur Muin 3 5 5 2 4 3 3 3 3 3 3 3 5 2 3 2 2 2 2 2 60 

2 Al. Muzidan 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 91 

3 Asmahya 5 4 3 2 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 5 5 3 3 4 82 

4 Asmawati 5 5 5 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 90 

5 Chika 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 90 

6 Diah 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 3 5 3 5 4 5 5 4 4 4 86 

7 Elis Pikal 4 5 5 3 4 5 3 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 

8 Fahru Rozi 3 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 5 5 4 4 3 79 

9 Fathir 3 4 5 3 3 4 5 4 5 3 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 84 

10 Fizi 5 3 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 

11 Jiyara 5 4 4 3 5 4 5 5 5 3 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 87 

12 Khairul 5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 89 

13 Lidya 5 4 5 3 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 86 

14 Listari 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 2 5 5 5 4 4 5 5 89 

15 M. Rapa 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 95 

16 Melinda 5 5 5 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 73 

17 M. Fatir 5 5 4 5 4 5 4 3 4 3 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 88 

18 M. Rizki 5 3 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

19 Mutia 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 88 

20 Nalita 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 93 

21 Nayyara 4 5 5 4 5 3 3 3 3 3 4 5 2 3 4 3 5 5 5 3 77 

22 Nurhafizzah 5 4 4 3 4 3 4 4 5 3 2 5 4 4 5 5 5 4 4 5 82 

23 Pathan 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

24 Radhiyaya 5 4 4 3 4 3 4 4 5 3 3 4 5 5 5 3 4 5 5 5 83 

25 Roma Yani 3 3 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 3 3 5 5 3 3 4 72 
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26 Rediana 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 3 5 3 3 3 85 

27 Rehan 5 4 4 5 5 3 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 5 5 86 

28 Rizki 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 73 

29 Ryma 5 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 4 3 5 5 3 5 5 5 4 85 

30 Shucci 5 4 5 2 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 3 3 4 84 

31 zia Datin 4 5 5 4 5 3 3 3 3 3 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 83 
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Lampiran 7 Validitas Uji Instrumen Angket 
 

Validitas Uji Instrument Angket Konsentrasi Belajar 

 

Correlations 
 
 

P1 

 
 

P 

 
 

P3 

 
 

P4 

 
 

P5 

 
 

P6 

 
 

P7 

 
 

P8 

 
 

P9 

 
 
P10 

 
 

P11 

 
 
P113 

 
 
P13 

 
 
P14 

 
 
P15 

 
 
P16 

 
 
P17 

 
 
P18 

 
 
P19 

 
 

P0 

JML 

H 

P1 Pearson 

Correlati 

on 

1 - 
.216 

- 
.294 

.200 .336 .181 .355 .535*
 

* 

.342 .028 -.149 .095 .025 .462*
 

* 

.569*
 

* 

.235 .176 .164 .255 .442*
 .517*

 

* 

Sig. (2-tailed)  .243 .108 .281 .064 .329 .050 .002 .060 .880 .422 .611 .892 .009 .001 .203 .345 .377 .167 .013 .003 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P 
Pearson 

Correlation 

- 
.216 

1 .554*
 

* 

.415*
 .138 .025 - 

.314 
- 

.437*
 

- 
.244 

- 
.209 

.166 .255 - 
.240 

- 
.214 

- 
.105 

- 
.146 

.018 .043 - 
.051 

- 
.202 

- 
.016 

Sig. (2-tailed) .243  .001 .020 .458 .894 .085 .014 .185 .259 .371 .166 .193 .248 .575 .435 .924 .819 .786 .275 .932 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P3 
Pearson 

Correlation 

- 
.294 

.554*
 

* 

1 .197 .062 .137 - 
.284 

- 
.347 

- 
.143 

- 
.241 

.121 .147 - 
.275 

- 
.118 

- 
.040 

- 
.122 

.093 .056 .046 - 
.170 

- 
.005 

Sig. (2-tailed) .108 .001  .287 .738 .462 .122 .056 .443 .192 .516 .429 .135 .528 .830 .512 .620 .766 .807 .361 .978 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P4 
Pearson 

Correlation 

.200 .415*
 .197 1 .466*

 

* 

.444*
 .037 - 

.126 
.302 - 

.019 
.441*

 .241 - 
.315 

.251 .215 .137 .322 .245 .391*
 .111 .549*

 

* 

Sig. (2-tailed) .281 .020 .287  .008 .012 .844 .499 .099 .919 .013 .192 .085 .173 .245 .461 .077 .184 .030 .552 .001 
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N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P5 
Pearson 

Correlation 

.336 .138 .062 .466*
 

* 

1 .563**
 .222 .185 .324 .142 .067 -.052 - 

.264 
.308 .162 .043 .356*

 - 
.066 

.054 .041 .460*
 

* 

Sig. (2-tailed) .064 .458 .738 .008  .001 .230 .320 .075 .447 .722 .780 .151 .092 .385 .817 .049 .724 .775 .825 .009 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P6 
Pearson 

Correlation 

.181 .025 .137 .444*
 .563*

 

* 

1 .324 .119 .432*
 .075 .366*

 -.004 .068 .588*
 

* 

.282 .234 .366*
 .055 .349 .080 .657*

 

* 

Sig. (2-tailed) .329 .894 .462 .012 .001  .075 .525 .015 .687 .043 .985 .717 .001 .124 .205 .043 .769 .054 .669 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P7 
Pearson 

Correlation 

.355 - 
.314 

- 
.284 

.037 .222 .324 1 .584*
 

* 

.234 .149 .130 -.100 .001 .452*
 .366*

 .308 .197 .116 .241 .307 .485*
 

* 

Sig. (2-tailed) .050 .085 .122 .844 .230 .075  .001 .204 .425 .486 .591 .994 .011 .043 .092 .289 .533 .191 .093 .006 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P8 
Pearson 

Correlation 

.535*
 

* 

- 
.437*

 

- 
.347 

- 
.126 

.185 .119 .584*
 

* 

1 .362*
 .271 .004 -.122 .110 .498*

 

* 

.434*
 .387*

 .177 - 
.027 

.121 .389*
 .463*

 

* 

Sig. (2-tailed) .002 .014 .056 .499 .320 .525 .001  .045 .140 .984 .514 .557 .004 .015 .032 .341 .885 .517 .030 .009 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P9 
Pearson 

Correlation 

.342 - 
.244 

- 
.143 

.302 .324 .432*
 .234 .362*

 1 .060 .010 -.142 .122 .621*
 

* 

.400*
 .118 .380*

 .065 .301 .174 .562*
 

* 

Sig. (2-tailed) .060 .185 .443 .099 .075 .015 .204 .045  .749 .958 .447 .513 .000 .026 .529 .035 .729 .100 .348 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P10 
Pearson 

Correlation 

.028 - 
.209 

- 
.241 

- 
.019 

.142 .075 .149 .271 .060 1 .217 -.124 .086 - 
.082 

- 
.242 

.013 - 
.159 

- 
.210 

- 
.270 

- 
.181 

.071 

Sig. (2-tailed) .880 .259 .192 .919 .447 .687 .425 .140 .749  .240 .505 .647 .660 .191 .944 .391 .257 .142 .329 .705 
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N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P11 
Pearson 

Correlation 

- 
.149 

.166 .121 .441*
 .067 .366*

 .130 .004 .010 .217 1 .213 - 
.050 

.142 .171 .397*
 .246 .343 .466*

 

* 

.074 .486*
 

* 

Sig. (2-tailed) .422 .371 .516 .013 .722 .043 .486 .984 .958 .240  .250 .789 .448 .357 .027 .182 .059 .008 .692 .006 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P11 

3 

Pearson 

Correlation 

.095 .255 .147 .241 - 
.052 

-.004 - 
.100 

- 
.122 

- 
.142 

- 
.124 

.213 1 - 
.063 

.047 .194 .351 .507*
 

* 

.544*
 

* 

.199 .276 .340 

Sig. (2-tailed) .611 .166 .429 .192 .780 .985 .591 .514 .447 .505 .250  .736 .803 .296 .053 .004 .002 .284 .133 .061 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P13 
Pearson 

Correlation 

.025 - 
.240 

- 
.275 

- 
.315 

- 
.264 

.068 .001 .110 .122 .086 -.050 -.063 1 .061 .096 - 
.029 

- 
.228 

- 
.061 

- 
.088 

.011 .037 

Sig. (2-tailed) .892 .193 .135 .085 .151 .717 .994 .557 .513 .647 .789 .736  .745 .607 .878 .217 .746 .636 .952 .843 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P14 
Pearson 

Correlation 

.462*
 

* 

- 
.214 

- 
.118 

.251 .308 .588**
 .452*

 .498*
 

* 

.621*
 

* 

- 
.082 

.142 .047 .061 1 .698*
 

* 

.391*
 .488*

 

* 

.281 .569*
 

* 

.389*
 .772*

 

* 

Sig. (2-tailed) .009 .248 .528 .173 .092 .001 .011 .004 .000 .660 .448 .803 .745  .000 .030 .005 .126 .001 .031 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P15 
Pearson 

Correlation 

.569*
 

* 

- 
.105 

- 
.040 

.215 .162 .282 .366*
 .434*

 .400*
 - 

.242 
.171 .194 .096 .698*

 

* 

1 .371*
 .363*

 .362*
 .596*

 

* 

.608*
 

* 

.700*
 

* 

Sig. (2-tailed) .001 .575 .830 .245 .385 .124 .043 .015 .026 .191 .357 .296 .607 .000  .040 .045 .045 .000 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P16 
Pearson 

Correlation 

.235 - 
.146 

- 
.122 

.137 .043 .234 .308 .387*
 .118 .013 .397*

 .351 - 
.029 

.391*
 .371*

 1 .496*
 

* 

.202 .278 .548*
 

* 

.565*
 

* 

Sig. (2-tailed) .203 .435 .512 .461 .817 .205 .092 .032 .529 .944 .027 .053 .878 .030 .040  .005 .276 .130 .001 .001 
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N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P17 
Pearson 

Correlation 

.176 .018 .093 .322 .356*
 .366*

 .197 .177 .380*
 - 

.159 
.246 .507**

 - 
.228 

.488*
 

* 

.363*
 .496*

 

* 

1 .534*
 

* 

.504*
 

* 

.280 .661*
 

* 

Sig. (2-tailed) .345 .924 .620 .077 .049 .043 .289 .341 .035 .391 .182 .004 .217 .005 .045 .005  .002 .004 .126 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P18 
Pearson 

Correlation 

.164 .043 .056 .245 - 
.066 

.055 .116 - 
.027 

.065 - 
.210 

.343 .544**
 - 

.061 
.281 .362*

 .202 .534*
 

* 

1 .793*
 

* 

.453*
 .514*

 

* 

Sig. (2-tailed) .377 .819 .766 .184 .724 .769 .533 .885 .729 .257 .059 .002 .746 .126 .045 .276 .002  .000 .011 .003 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P19 
Pearson 

Correlation 

.255 - 
.051 

.046 .391*
 .054 .349 .241 .121 .301 - 

.270 
.466**

 .199 - 
.088 

.569*
 

* 

.596*
 

* 

.278 .504*
 

* 

.793*
 

* 

1 .430*
 .675*

 

* 

Sig. (2-tailed) .167 .786 .807 .030 .775 .054 .191 .517 .100 .142 .008 .284 .636 .001 .000 .130 .004 .000  .016 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

P0 
Pearson 

Correlation 

.442*
 - 

.202 
- 

.170 
.111 .041 .080 .307 .389*

 .174 - 
.181 

.074 .276 .011 .389*
 .608*

 

* 

.548*
 

* 

.280 .453*
 .430*

 1 .537*
 

* 

Sig. (2-tailed) .013 .275 .361 .552 .825 .669 .093 .030 .348 .329 .692 .133 .952 .031 .000 .001 .126 .011 .016  .002 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

JUM 

LAH 

Pearson 

Correlation 

.517*
 

* 

- 
.016 

- 
.005 

.549*
 

* 

.460*
 

* 

.657**
 .485*

 

* 

.463*
 

* 

.562*
 

* 

.071 .486**
 .340 .037 .772*

 

* 

.700*
 

* 

.565*
 

* 

.661*
 

* 

.514*
 

* 

.675*
 

* 

.537*
 

* 

1 

Sig. (2-tailed) .003 .932 .978 .001 .009 .000 .006 .009 .001 .705 .006 .061 .843 .000 .000 .001 .000 .003 .000 .002  

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 RealibilitasUji Instrumen Angket 

Reliabilitas Uji Instrumen Angket 

Konsentrasi Belajar 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.796 20 
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Lampiran 9 Hasil Nilai Angket Kelas Eksperimen 

Hasil Angket Konsentrasi Belajar (Angket Awal) 

 
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jumlah 

1 Alfa Syahputra 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 69 

2 Asnil Mahendra 5 4 5 5 4 4 3 4 3 3 3 5 5 4 5 5 4 71 

3 Asyraf Iqbal 4 3 3 5 3 4 3 5 4 3 2 1 4 3 3 2 5 57 

4 Cindy Qodria 4 5 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 5 60 

5 Diana Ayu Aflia 4 3 5 5 4 3 4 4 5 3 4 3 3 4 3 3 5 65 

6 Faiz Atazah 5 5 5 5 3 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 5 71 

7 Fathiyyah 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 5 65 

8 Hanif Firman 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 62 

9 Jonatan 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 57 

10 Khoirunisa 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 5 4 3 3 60 

11 luluk Nabila 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 5 4 5 5 3 5 64 

12 M. Firaz 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 5 4 5 5 3 5 64 

13 M. Bintang 5 3 5 5 4 5 5 4 5 2 3 1 2 2 5 3 3 62 

14 M. Kurnia 5 5 5 5 3 3 3 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 74 

15 M. Rizki 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 60 

16 Muslimatul 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 59 

17 Nafisha Rianda 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 79 

18 Natasya 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 64 

19 Naya Diah 3 5 2 4 5 5 5 5 4 3 5 3 4 5 4 3 4 69 

20 Nur Adila 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 5 3 3 5 3 4 60 

21 Putri Andini 3 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 4 5 3 4 64 
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22 Radit 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 5 4 3 62 

23 Rawadalai 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 58 

24 Reni Fitri 4 3 2 4 4 4 2 3 3 4 5 4 5 5 4 3 4 63 

25 Rizky Syahputra 4 3 3 4 5 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 2 4 58 

26 Syiffa Putri 3 5 2 4 3 5 5 5 4 5 2 5 5 5 4 2 3 67 

27 Suci Ramadhani 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 5 5 3 5 4 4 65 

28 wan Keanu 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 65 

29 Zia Qeyza 5 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 5 4 5 4 4 3 63 

30 Nur Aisyah 4 3 5 4 4 3 4 5 4 4 3 3 3 5 5 4 3 66 
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Lampiran 10 Hasil Nilai Angket Akhir Kelas Eksperimen 

Hasil Angket Konsentrasi Belajar (Angket Akhir) 

 
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jumlah 

1 Alfa Syahputra 5 3 3 3 5 4 5 3 3 5 5 3 4 5 3 5 3 67 

2 Asnil Mahendra 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 75 

3 Asyraf Iqbal 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 5 5 5 3 4 64 

4 Cindy Qodria 3 4 4 5 5 5 4 5 3 3 4 4 3 4 5 3 4 68 

5 Diana Ayu Aflia 3 3 4 5 5 5 4 5 3 3 4 4 3 4 5 3 4 67 

6 Faiz Atazah 5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 4 5 5 3 5 5 3 73 

7 Fathiyyah 4 3 4 4 3 3 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 67 

8 Hanif Firman 3 3 2 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 3 64 

9 Jonatan 4 4 2 5 4 4 4 3 4 3 5 5 3 4 4 5 5 68 

10 Khoirunisa 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 3 4 4 63 

11 luluk Nabila 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 5 60 

12 M. Firaz 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 74 

13 M. Bintang 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 73 

14 M. Kurnia 4 4 3 4 3 3 3 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 67 

15 M. Rizki 4 4 3 4 3 5 5 5 5 3 3 3 5 5 4 3 5 69 

16 Muslimatul 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 5 5 4 4 5 65 

17 Nafisha Rianda 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 77 

18 Natasya 4 4 3 4 3 3 3 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 67 

19 Naya Diah 4 3 2 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 3 4 3 5 65 

20 Nur Adila 4 5 5 4 3 5 4 5 3 3 3 5 5 5 4 5 5 73 

21 Putri Andini 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 3 4 4 3 4 5 5 66 
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22 Radit 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 66 

23 Rawadalai 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 5 5 3 4 4 63 

24 Reni Fitri 5 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 3 67 

25 Rizky Syahputra 3 3 2 5 4 4 4 3 4 5 5 3 4 4 3 3 4 63 

26 Syiffa Putri 4 3 2 4 3 5 4 4 3 5 2 5 5 4 3 5 5 66 

27 Suci Ramadhani 4 3 3 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 67 

28 wan Keanu 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 3 5 5 5 4 69 

29 Zia Qeyza 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 70 

30 Nur Aisyah 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 68 
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Lampiran 11 Hasil Nilai Angket Awal Kelas Kontrol 

Hasil Angjket Konsentrasi Belajar (Angket Awal) 
No Nama siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jumlah 

1 Ade Rizki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 71 

2 Aisyah 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 2 5 4 4 5 5 72 

3 Azima 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 5 5 3 4 3 3 62 

4 Daniel Ananta 4 5 4 4 3 5 3 4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 72 

5 Irfan 4 5 3 4 3 4 3 5 3 3 5 1 5 5 4 3 5 65 

6 Keysa Nabila 5 4 3 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 64 

7 Lakesya Fiona 5 3 4 3 4 3 3 5 5 3 3 3 3 1 1 3 3 55 

8 M. Rizky 4 3 4 4 3 4 5 5 3 4 5 4 3 3 3 5 5 67 

9 M. Farel Syah 3 4 4 5 4 3 4 4 3 5 4 3 4 5 4 5 4 68 

10 Mabel Farista 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 5 3 3 62 

11 M.Ibnu Abbas 4 5 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 56 

12 M. Pandukirana 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 61 

13 M. Akbar 5 4 2 4 3 3 3 5 3 4 3 5 4 5 5 4 3 65 

14 M. Taufik A 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 5 5 4 4 60 

15 Nabila Syafira 4 4 5 4 3 3 3 4 3 3 4 3 5 4 5 3 3 63 

16 Nur Juwita 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 65 

17 Nur Putri Rama 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 61 

18 Nayfa Rianti 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 4 5 4 3 4 65 

19 Putri Najwa 5 3 3 5 3 3 4 3 3 3 3 3 5 5 4 3 3 61 

20 Rindu W 5 5 3 5 5 4 4 3 3 3 4 3 4 5 4 3 3 66 

21 Rizki Ramadhan 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 65 
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22 Rasti Haslin 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 5 5 3 3 4 3 4 61 

23 Sopi Azkia 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 61 

24 Sri Annisa 5 4 3 4 5 4 3 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 64 

25 Tiwi Olivia 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 5 3 3 64 

26 Fauzan 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 55 

27 Faiha zarifa 4 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 5 3 4 3 70 

28 Fatihal Riskan 4 5 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 5 3 3 4 3 64 

29 Yogi Firmansyah 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 4 5 5 4 4 67 

30 zura Fajira 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 63 
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Lampiran 12 Hasil Nilai Angket Akhir Kelas Kontrol 

Hasil Angket Konsentrasi belajar (Angket Akhir) 

 
No Nama siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jumlah 

1 Ade Rizki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 67 

2 Aisyah 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 2 5 5 4 5 4 72 

3 Azima 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 61 

4 Daniel Ananta 3 5 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 71 

5 Irfan 5 4 2 5 3 4 3 5 4 3 5 3 4 4 5 4 3 66 

6 Keysa Nabila 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 4 4 3 4 4 64 

7 Lakesya Fiona 5 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 64 

8 M. Rizky 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 64 

9 M. Farel Syah 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 76 

10 Mabel Farista 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 57 

11 M.Ibnu Abbas 4 4 3 4 2 3 4 3 4 2 2 4 5 5 3 3 2 57 

12 M. Pandukirana 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 58 

13 M. Akbar 5 4 3 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 67 

14 M. Taufik A 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 63 

15 Nabila Syafira 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 55 

16 Nur Juwita 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 3 4 66 

17 Nur Putri Rama 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 5 3 3 3 61 

18 Nayfa Rianti 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 67 

19 Putri Najwa 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 59 

20 Rindu W 5 5 3 5 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 69 

21 Rizki Ramadhan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 67 
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22 Rasti Haslin 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 59 

23 Sopi Azkia 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 5 3 3 61 

24 Sri Annisa 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 61 

25 Tiwi Olivia 5 4 5 5 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 64 

26 Fauzan 4 4 4 4 4 3 2 4 1 5 5 5 5 5 3 5 5 68 

27 Faiha zarifa 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 5 3 3 3 61 

28 Fatihal Riskan 5 4 5 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 69 

29 Yogi Firmansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 62 

30 zura Fajira 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 67 
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Lampiran 13 Rekapitulasi Angket Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Rekapitulasi Angket Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

No Nama Siswa Nilai  
 

No 

Nama siswa  

Pre 

test 

Pos

t 

test 

Pre 

test 

Pos

t 

test 

1 Alfa 69 67 1 Ade Rizki 71 67 

2 Asnil 71 75 2 Aisyah 72 72 

3 Asyraf Iqbal 57 64 3 Azima 62 61 

4 Cindy Qodria 60 68 4 Daniel Ananta 72 71 

5 Diana Ayu 65 67 5 Irfan 65 66 

6 Faiz Atazah 71 73 6 Keysa Nabila 64 64 

7 Fathiyyah 65 67 7 Lakesya Fiona 55 64 

8 Hanif Firman 62 64 8 M. Rizky 67 64 

9 Jonatan 57 68 9 M. Farel Syah 68 76 

10 Khoirunisa 60 63 10 Mabel Farista 62 57 

11 luluk Nabila 64 60 11 M.Ibnu Abbas 56 57 

12 M. Firaz 64 74 12 M. Pandukirana 61 58 

13 M. Bintang 62 73 13 M. Akbar 65 67 

14 M. Kurnia 74 67 14 M. Taufik A 60 63 

15 M. Rizki 60 69 15 Nabila Syafira 63 55 

16 Muslimatul 59 65 16 Nur Juwita 65 66 

17 Nafisha 79 77 17 Nur Putri Rama 61 61 

18 Natasya 64 67 18 Nayfa Rianti 65 67 

19 Naya Diah 69 65 19 Putri Najwa 61 59 

20 Nur Adila 60 73 20 Rindu W 66 69 

21 Putri Andini 64 66 21 Rizki Ramadhan 65 67 

22 Radit 62 66 22 Rasti Haslin 61 59 

23 Rawadalai 58 63 23 Sopi Azkia 61 61 

24 Reni Fitri 63 67 24 Sri Annisa 64 61 

25 Rizky S 58 63 25 Tiwi Olivia 64 64 

26 Syiffa Putri 67 66 26 Fauzan 55 68 

27 Suci R 65 67 27 Faiha zarifa 70 61 

28 wan Keanu 65 69 28 Fatihal Riskan 64 69 

29 Zia Qeyza 63 70 29 Yogi Firmansyah 67 62 

30 Nur Aisyah 66 68 30 zura Fajira 63 67 
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Lampiran 14 Output Uji Normalitas 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova
 Shapiro-Wilk 

 KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KONSENTRASI PREEKS .164 30 .039 .932 30 .056 

POSTEKS .170 30 .026 .945 30 .124 

PREKNTRL .128 30 .200*
 .955 30 .232 

POSTKNTRL .104 30 .200*
 .979 30 .806 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 



110  

 

Lampiran 15 Output Uji Homogenitas 

 
Test of 

Homogeneity 
of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

KONSENTRASI Based on Mean 1.838 1 58 .180 

Based on Median 2.148 1 58 .148 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.148 1 57.980 .148 

Based on trimmed mean 1.848 1 58 .179 
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Lampiran 16 Output Uji Independent Sampel T Test 

 
Group Statistics 

 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

KONSENTRASI POSTEKS 30 67.70 3.949 .721 

POSTKNTRL 30 64.10 4.880 .891 

 
 

Independent Samples Test 
Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

 
 

 
t-test for Equality of Means 

 
 
 
 

F 

 
 
 
 

Sig. 

 
 
 
 

t 

 
 
 
 

df 

 
 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 
 

Mean 

Differe 

nce 

Std. 

Error 

Differen 

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

KONSENTRASI 
Equal 

variances 

assumed 

1.838 .180 3.141 58 .003 3.600 1.146 1.306 5.894 

Equal 

variances not 

assumed 

  3.141 55. 
582 

.003 3.600 1.146 1.303 5.897 
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Lampiran 17 Dokumentasi 
 

 

 



113  

 

Kelas Kontrol 
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